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ABSTRAK

Wiwik Hatoliya Syariatul Hidayah. C 0105003. 2010. Sékar Pralambang Jaman (
Suatu Tinjauan Filologis ). Skripsi. Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta

Objek kajian dalam penelitian ini adalah Sékar Pralambang Jaman koleksi
pribadi Ibu lzza Mafrukhah dan Bapak Suwarno, yang beralamat di JIn. Mayor
Sunaryo No. 32 Sukoharjo 57512. Sekar Pralambang Jaman ini dikarang oleh Ki
Gédhe Mudya Sutawuaya o

;_ gan teks naskah SPJ
L (2) Mengungkapkan

ian, pustakaﬁlbrar ‘
ah daneks S|

, Yaitl saudara I@gono ]

ini ‘mepgacu padcara kerja penelitian
filologi. Objek pe s ac iggalMMetode penyuntingan yang
digunakan adalah ed *_ ea_.”o akan dasar linguistik termasuk
ejaan tata bahasa dan o imb yai |nterpreta3| penulis. Metode

nénganalisis isl “adalah metode deskriptif, yaitu
metode yang menjabarkan apa yang mnjadl masalah, menganalisis serta
menafsirkan data yang ada, karena data dalam skripsi ini masih berbentuk
tembang, sehingga perlu dijelaskan dalam bahasa prosa.

Hasil analisis dalam penelitian ini adalah (1) Naskah Sékar Pralambang
Jaman merupakan naskah tunggal. Transliterasi dalam suntingan teks dengan
membetulkan kesalahan pada penelitian ini merupakan suntingan teks yang
terbaik yang diyakini paling dekat dengan aslinya. (2) Naskah Sékar Pralambang
Jaman memaparkan tentang gambaran bentuk-bentuk negara, lima hukum pokok
yang dapat dijadikan sebagai “ pedoman hidup “ pathokaning gesang dan tanda-
tanda kerusakan jaman. Pemaparan makna simbolis dalam SPJ ini terbagi ke
dalam empat pokok bahasan, yaitu: Mari Gandrung, Dhemokrasi Tinuntun, Kala
Dustha, dan Kala Nistha. Nilai yang dapat dipetik dari makna simbolis Sékar
Pralambang Jaman ini adalah orang yang memiliki pedoman dan prinsip dalam
hidupnya serta selalu berpegang teguh pada peraturan dan ajaran agama dengan
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, tidak akan
mudah terpengaruh dan terombang-ambing dengan wolak-waliking jaman *
perubahan jaman “ yang ada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali kekayaan dan

keanekaragaman budaya dalam bentukematerial dan non material. Kekayaan serta

keanekaragaman budaya yang berbentuk ,material %di antaranya peninggalan-

mengenai alam pikiran, adat-istiadat, kepercayaan dan sistem nilai orang pada
masa lampau. Pengkajian terhadap naskah-naskah yang ada, dengan cara
mengungkapkan isi yang dimaksudkan, akan diperoleh hasil ( ajaran atau sejarah )
yang tinggi nilainya dalam rangka pengembangan budaya bangsa, baik untuk saat
ini maupun yang akan datang. Harsya W Bachtiar dalam makalahnya yang
berjudul “ Filologi dan Perkembangan Kebudayaan Nasional Kita” mengatakan
bahwa:

Kebudayan nasional hendaknya berpijak pada sejarah, kebudayaan yang

tidak berakar pada sejarah akan terlihat mengambang, ia tidak terikat

pada apapun akibatnya akan mudah melayang pergi dan hilang. Maka
Semakin kuat pengetahuan, suatu. bangsa terhadap masa lampaunya

XiX



semakin kuat kebudayaan yang dibangun dan semakin kuat rasa keakuan
bangsanya (1973:3).

Mengingat  begitu  pentingnya peninggalan  tersebut terhadap
pengembangan kebudayaan Nasional, maka diperlukan adanya suatu penanganan
khusus terhadap naskah. Hal ini dilakukan untuk menghindarkan naskah dari
kepunahan. Salah satunya disebabkan usia bahan naskah seperti kulit kayu,

bambu, lontar, nipah, kertas, dan kulit binatang tidak dapat bertahan untuk jangka

waktu yang sangat la Faktor lain yang mendasari perlu adanya penanganan
katalog.

g sanga al. di dalam upaya
ang d@an oleh Haryati Soebadio

| secar&lolog' dimaksudkan untuk

alahan, yang berarti

sehingga diperoleh naskah ya paling det dengan aslinya”. Peranan filologi
terhadap usaha pelestarian naskah juga meliputi penerbitan kembali naskah yang
telah bersih dari kesalahan

Terkait dengan pentingnya penanganan terhadap naskah, maka peneliti
mengangkat naskah yang berjudul Sékar Pralambang Jaman sebagai objek kajian
penelitian, yang selanjutnya di singkat SPJ. SPJ ini merupakan naskah koleksi
pribadi, yang dikarang oleh Ki Gédhe Mudya Sutawijaya.

Inventarisasi naskah merupakan langkah awal dalam penelitian filologi,
guna mendapatkan informasi yang lebih memadai. Inventarisasi ini dilakukan

melalui penelusuran terhadap ‘berbagai’ “katalog di antaranya: Diskriptive
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Catalogus of the Javanene manuskipts and Printed Book in the Main Libraries of
Surakarta and Yogyakarta (Girarded-Sutanto, 1983), Javanese Language
Manuscripts of Surakarta Central Java A Preliminary Descriptive Catalogus
Level I and Il (Nancy K. Florida, 1994), Katalog Induk Naskah-Naskah
Nusantara Jilid I Museum Sana Budaya Yogyakarta (T.E. Behrend, 1990),

Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3-B (Fakultas Sastra Universitas

Indonesia, 1998), Katalog lnd usantara Jilid 4 Perpustakaan

Nasional Republlk Inne5|a (Lin st@mﬁlfer 1 , Katalog Induk Naskah-

kah Perpustakaan Sanabudaya Yogyakarta,

eorngan atau pribadi.

Berdasarkan inventarisasi terhadap katalog, naskah dengan judul SPJ tidak
peneliti temukan. Naskah SPJ peneliti peroleh melalui penelusuran terhadap
naskah-naskah yang dimiliki oleh perseorangan atau pribadi. Informasi mengenai
naskah koleksi pribadi ini, peneliti dapatkan dari alumni Sastra Daerah Fakultas
Sastra dan Seni Rupa UNS angkatan tahun 2004, yaitu saudara Margono.

SPJ adalah salah satu naskah kolelsi pribadi milik Ibu Izza yang beralamat
di JIn. Mayor Sunaryo No. 32 Sukoharjo 57512. Naskah ini merupakan warisan
dari sang ayah Ki Gédhe Mudya Sutawijaya. Naskah-naskah lain yang beliau

miliki yaitu: Séjarah Wayang Kuna, Babad Sékar, Pasupenan, Babad Béksa,

XXi



Dintén Among Tani, Panca Usada, Purwaning Gésang Dumadi, Wéwénganing
Gaib, Wédha Wéning, Agami Parahyangan, Kidung Wédha Nirwana, Sukengtyas,
Parepat papat, dan Panuntunan.

Secara semantik Sékar Pralambang Jaman terdiri dari 3 kata, yaitu Sékar,
Pralambang, dan Jaman. Sékar berarti ttémbang yaitu nyanyian atau Ssyair yang

diberi lagu (untuk dinyanyikan) yang berdasarkan aturan ‘guru lagu’ dan ‘guru

wilangan’. Pralambang artig esuatU“sepertiztanda yang menyatakan suatu hal

Sékar Pralambang

ang berbentuk syair

Gambar 1. teks pada lembar ke-2  SPJ
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Terjemahan :
Sékar Pralambang Jaman, Pangarang Ki Gédhe Mudya

Sutawijaya

SPJ terbagi menjadi 4 pokok bahasan dengan tanggal penulisan yang

berbeda-beda, yaitu : Mari Gandrung yang ditulis pada tanggal 3 Maret 1918 “

pembuatannya. Contoh :

Gambar 2. pada lembarke3 (SPJ,H:1)

Terjemahan :

Mari Gandrung , Pangarang , Ki Gédhe Mudya Sutawijaya , Gétas

Jatén Karanganyar ,- Surakarta
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Pokok Bahasan Mari Gandrung terdiri atas 2 pupuh yaitu pupuh Gambuh
10 bait dan pupuh Pocung 6 bait. Dhemokrasi Tinuntun terdiri atas 5 pupuh yaitu
pupuh Kinanthi 13 bait, pupuh Pangkur 10 bait, pupuh Sinom 12 bait, pupuh
Dhandanggula 11 bait, dan pupuh Maskumambang 12 bait. Kala Dustha terdiri
atas 4 pupuh yaitu pupuh Sinom 15 bait, pupuh Pangkur 9 bait, pupuh Megatruh 5

bait, dan pupuh Pangkur 5 bait. Kala Nistha terdiri atas 4 pupuh yaitu pupuh

Kinanthi 12 bait, pupuh Dhandan pupuh Sinom 11 bait, dan pupuh
Pangkur 7 bait.

Naskah an merupakan naskah tulisan

(Gambar 3. SPJ, H : 3, Baris: 8 }

2. Kata “ Otokrasi “

(Gambar 4. SPJ, H : 4, Baris : 23}
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Cara penulisan SPJ menggunakan style tersendiri yang berbeda dari
naskah-naskah yang berbentuk tembang pada umumnya, yaitu seperti sebuah

alinea.

Terjemahan:

1. * ayam kate berkokok / berkokok pada burung merak yang
bertengger di atas / anak katak menaiki burung beri / gajah
kalah dengan semut/ beruntung bagi burung balekok / .
2. “ besok ketika kasmaranku terobati / akan ada nyonya menjadi
kaum / di Betawi para Jendral naik haji / residen menjadi
penghulu / komisaris menjadi pengumandang adzan / .
Penomoran dalam SPJ ditulis dengan menggunakan angka Arab dan angka
Jawa. Setiap pergantian pupuh untuk penomoran dengan angka Arab akan terus
berlanjut, sedangkan untuk penomoran dengan angka Jawa akan kembali ke angka

satu.
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Transliterasi :

Terjemahan:

10. “ besok ketika kasmaranku terobati/ akan ada rembulan
merunduk / Sang Hyang Harka ( Dewa Matahari ) turun
membakar bumi / banyak bintang bertarung / angin sejuk
tidak lagi menyejukkan /.
yang kedua bukan bagian dari pengarang

pocung

11. * padi berkualitas bertumpuk sebesar gunung / gula berkarung-
karung / kelaparan menjadi gambaran yang indah / sumber
minyak tidak bisa menerangi manusia /.

Naskah SPJ berisi tentang gambaran atau tanda-tanda zaman yang terbagi

menjadi empat pokok bahasan, yaitu “Mari Gandrung”, sebuah uraian Kkritis
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mengenai gambaran kerusakan kehidupan manusia. Pokok bahasan kedua berisi
uraian tentang gambaran dari bentuk-bentuk negara, yaitu: demokrasi, monarki,
arestokrasi, otokrasi, kapitalis, liberalis, dan sosialis. dan pemaparan mengenai 5
hukum pokok dalam menjalani kehidupan yang dapat dijadikan sebagai pedoman
hidup (Dhemokrasi Tinuntun). Pokok Bahasan ketiga dan ke empat berjudul

“Kala Dustha dan” Kala Nistha” berisi tentang penggambaran kerusakan

Alasan penulis: mengadak. mﬁan terhadap naskah SPJ adalah :
-

askah olek@ i atu-satunya yang ada.
IS elalui berbagai katalog, tidak ada naskah

sebagai bentuk pelestarian naska emukan banyak pembetulan yang
dilakukan oleh pengarang atau substitusi, yaitu:
1. tanda cros (dicoret ) satu kali atau dua kali

a. semula berbunyi “ dadi sawiji *“ menjadi “masesa nagri “

Gambar 7. SPJ, H 5, Baris 3

b. semula berbunyi “ tinuntuna *“ menjadi “ pinimpinan “
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Gambar 8, SPJ, H 10, Baris 17
2. Penambahan di atas huruf Jawa dengan tanda contreng (v )

semula berbunyi “ pujangga “ menjadi “ pra pujangga “

Keempat, adanya kekurangan ( lakuna ) dan kelebihan ( adisi ) pada Guru
wilangan.

a. Kekurangan suku kata ( Guru wilangan ) atau lakuna

Gambar 11. SPJ, H: 4, Pupuh Kinanthi, Bait 10, Baris 6

) ) _commut lo user )
Transliterasi . *“iku layak kang wusthi “
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Keterangan : Guru wilangan dan guru lagu 7i yang seharusnya
berjumlah dan jatuh pada 8i

b. Kelebihan suku kata ( Guru wilangan ) atau adisi

sesuai dengan metrumnya (Pangkur).

Gambar 13. SPJ, H: 22, Pupuh Pangkur, Bait 45

Transliterasi

XXiX



*“ Ki Gédhé ing Jaten Gétas / Mudya Sutawijaya / kang kékasih /
punika pisungsungipun / nénggih kang samya trésna / witing
saking sastra miwah isinipun / punika muhung sumangga / sakarsa
ingkang marabi // *

Terjemahan:

“ Ki Gédhé di Jaten Getas, Mudya Sutawijaya, yang terkasih, inilah
pituahnya, untuk yang benar-benar menyukai, mulai dari sastra
hingga isinya, dipersilahkan, terserah yang ingin mengartikan
seperti apa “.

Keterangan

takdir’. Maknanya pun janganlah cuma dipandang pada nubuat atau prediksi-
prediksinya, melainkan dipandang sebagai sinyal untuk selalu waspada dan
berpegang teguh pada ajaran-Nya dan dijadikan sebagai salah satu acuan
kewaspadaan diri. Betapapun kencang situasi, manusia pasti akan selamat jikalau
selalu ingat kepada-Nya, serta jadikanlah sebagai sumber letikan inspirasi bagi
kita untuk mempertajam mata dan telinga batin, menaklukkan hawa nafsu, dan
menangkap tanda-tanda zaman yang kian menggelisahkan, yang pada akhirnya
kita mampu untuk mengatasinya. Seperti halnya yang dikatakan oleh

Ranggawarsita dalam karyanya Sérat Kalatidha bait ke 7 dalam 2 baris terakhir,
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yaitu : “Bégja-béjane wong kang lali, luwih bégja wong kang eling lawan
waspada “. ( Betapapun beruntungnya orang yang lupa lebih beruntung orang

yang ingat pada-Nya dan selalu waspada ).

B. Batasan Masalah

Sewaktu menghadapi sebuah teks dalam sebuah naskah pasti akan ada

kemungkinan munculnyassberbaga alah™yang, dapat dikaji dari beberapa

perubahan jaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasar pada permasalahan di atas, dalam penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah suntingan teks naskah Sékar Pralambang Jaman
yang bersih dari kesalahan sesuai cara kerja filologi ?
2. Bagaimanakah makna simbolis isi teks naskah Sékar Pralambang

Jaman?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian Sékar Pralambang Jaman
ini adalah sebagai berikut:
1.  Menyajikan suntingan teks naskah Sékar Pralambang Jaman yang
bersih dari kesalahan sesuai cara kerja filologi.

2. Mengungkapkan makna simbolis isi teks naskah Sékar Pralambang

Jaman.

Manfaat yang dti. I ini gi menjadi dua, yaitu

peneliti lain yang

naskah Sékar

b. Menumbuhkan minat peneliti-peneliti lain dari berbagai
disiplin ilmu.
c. Menambah kajian terhadap naskah Jawa yang masih banyak

dan belum terungkap isinya.
2. Manfaat Praktis

a. Menyelamatkan data dalam naskah Sékar Pralambang Jaman

dari kerusakan dan hilangnya data dalam naskah tersebut.
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b. Mempermudah pemahaman isi teks naskah Sékar
Pralambang Jaman bagi masyarakat.

c. Memberikan informasi tentang makna simbolis yang ada
dalam Sékar Pralambang Jaman sebagai salah satu acuan

kewaspadaan diri di dalam menghadapi perubahan jaman.

berikut:

%
3 belaéﬂasa
&

penel@: manfaat panelitian dan

, batasan masalah,

yang digunakan untuk mengungkap kajian yang hendak dilakukan,
yaitu kajian filologi dan kajian isi. Teori-teori tersebut adalah:
pengertian filologi, objek filologi, dan cara kerja filologi dan teori-
teori yang berhubungan dengan isi teks, yaitu tentang makna
simbolis Sékar Pralambang Jaman
Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan bentuk dan jenis penelitian, sumber

data dan data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
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Bab IV Pembahasan

Pembahasan diawali dengan kajian filologi yang
menggunakan metode suntingan teks standar dan dilanjutkan
pembahasan kajian isi dengan menggunakan metode deskripsi.
Bab V Penutup

Berisi kesimpulan dan saran, sebagai bagian akhir

dicantumkan dafi jStakasdangdampiran-lampiran.
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BAB Il

KAJIAN TEORETIS

A. Pengertian Filologi
Istilah filologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu

philologia, gabungan dari dua kata yaitu philos dan logos. Philos berarti cinta,

sedang logos berarti iln Sehlngga dapat dikatakan filologi bermakna cinta ilmu,

jar, Senan@yterhadap ilmu, senang

i aror&ied, etal.1994: 2).

‘dalamnya tercakup bidang

stra adn. Apabila sastra dianggap
sebagai hasil budaya masa lampé ka pengertian kebudayaan meliputi
kelompok adat-istiadat, kepercayaan, dan nilai yang secara turun-temurun
dipakai oleh sekelompok masyarakat tertentu dalam rangka menyesuaikan
diri terhadap situasi yang tumbuh dan berkembang.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa filologi
adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang naskah-naskah dan segala
seluk beluknya yang mencangkup berbagai bidang, baik bidang kebahasaan,
kesusastraan dan kebudayaan, maupun mencangkup segi kehidupan yang dipakai
oleh sekelompok masyarakat tertentu dalam rangka meanyesuaikan diri terhadap

situasi yang tumbuh dan berkembang.
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B. Objek Filologi
Filologi seperti halnya disiplin ilmu yang lain juga mempunyai objek
penelitian. Siti Baroroh Baried (1994: 6) berpendapat sebagai berikut:

Peninggalan tulisan pada masa lampau saat ini dikenal dengan kata
naskah; kata Arab yang berarti tulisan tangan, *“ manuskrip”; kata latin
yang berarti tulisan tangan, dan kodeks. Dalam peninggalan yang bernama
naskah , tersimpan sejumlah informasi masa lampau yang memperlihatkan
buah pikiran, perasaan, kepercayaan, adat istiadat dan nilai-nilai yang
berlaku pada masyarakat masa mpau Kandungan yang tersimpan dalam

C. Langkah Kerja Penelitian Filologi

Langkah kerja yang peneliti gunakan di dalam pengkajian terhadap naskah
Sékar Pralambang Jaman adalah berdasarkan pada teori Edwar Djamaris yang
kemudian peneliti modifikasi dengan teori langkah kerja penelitian filologi
Masyarakat Pernaskahan Nusantara (MANNASA). Secara terperinci Langkah
Kerja Penelitian Filologi dari naskah Sékar Pralambang Jaman sebagai naskah
tunggal adalah sebagai berikut:
1. Penentuan Sasaran Penelitian
Langkah Pertama yang peneliti ambil di dalam Penelitian Filologi ini

adalah menentukan dan memilih naskah yang akan dijadikan bahan penelitian.
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Hal ini penting dilakukan karena naskah yang ada dan tersebar di Nusantara
ini banyak sekali ragamnya. Ada yang bertuliskan huruf Arab, Jawa, Bali
maupun Batak

Naskah yang peneliti ambil sebagai sasaran penelitian filologi adalah
naskah bahasa Jawa dan bertuliskan dengan huruf Jawa. Dalam hal ini, naskah
yang menjadi sasaran peneliti adalah naskah yang berjudul Sékar Pralambang

Jaman.

-
kedua
e

diteliti. Inve tari_@askah

&

bahasa, kolofon, dan garis besar isi cerita (Edwar Djamaris, 1991: 1).
Berdasarkan inventarisasi peneliti tidak menemukan SPJ dalam
katalog, melainkan dari naskah-naskah yang menjadi koleksi pribadi Ibu lzza
yang beralamat di JIn. Mayor Sunaryo No. 32 Sukoharjo 57512.
3. Observasi Pendahuluan dan Deskripsi naskah
Obsevasi pendahuluan ini dilakukan dengan mengecek data secara
langsung ketempat koleksi naskah sesuai dengan informasi yang telah
didapatkan dari daftar hasil inventarisasi naskah yang dilakukan sebelumnya.

Naskah yang hendak diteliti dideskripsikan. Deskripsi naskah memuat segala
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sesuatu yang menjelaskan tentang keadaan naskah dalam daftar tersebut.
Uraian deskripsi tersebut meliputi judul naskah, nomor naskah, tempat
penyimpanan, asal naskah, keadaan naskah, ukuran naskah, tebal naskah, cara
penulisan, bahan naskah, bahasa naskah, bentuk teks, umur naskah, identitas
pengarang ayau penyalin, asal usul naskah, fungsi sosial naskah, dan ikhtisar
teks atau cerita ( Emuch Herman Soeamantri, 1986: 2). Hal ini penting

dilakukan untuk mengetahuiskeatiaanmn b, dan mengetahui sejauh mana isi

mudahkan tahap penelitian

galihan huruf demi
jian bahan transliterasi

mudah dibaca dan

yang tertulis dengan “hur(h _daerahskarena Kebanyakan orang sudah tidak
mengenal atau tidak akrab lagi dengan tulisan daerah.

Dalam melakukan transliterasi perlu diikuti pedoman yang
berhubungan dengan pemisahan dan pengelompokan kata, ejaan, dan
pungtuasi ( Siti Baroroh Baried, 1994: 64).

. Kritik teks

Secara umum kritik teks adalah segala bentuk kegiatan yang erat
hubungannya dengan usaha pengedisian naskah. Secara arti khusus kritik teks
merupakan penghakiman terhadap teks yaitu menempatkan teks pada tempat

yang sewajarnya, memberi evaluasi terhadap teks, meneliti atau mengkaji

XXXVili



lembaran naskah dan lembaran bacaan yang mengandung kalimat-kalimat atau
rangkaian kata-kata rertentu.

Tujuan kritik teks adalah untuk menyajikan teks dalam bentuk seasli
mungkin sebagaimana teks mula yang ditulis oleh penulisnya. Seperti yang
dikemukakan Akhadiati Ikram (1980: 1) “ Tujuan kritik teks adalah
menelusuri kembali suatu teks dalam bentuk yang seasli mungkin dengan

jalan membandingkan nasg dalam segala aspeknya sampai

kepada isi ceritanya. dpat suatu cerita yang dapat

Secafa i terb gi menjadi dua bagian
f &
berdasarkan juml@xka , ikaji} Pertama, metode kritik teks untuk

teks untuk naskah

Suntingan teks" adala teks dalam bentuk aslinya, yang
bersih dari kesalahan berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam naskah
yang dikritisi. Untuk itu dalam penyampaiannya perlu memperhatikan tanda
baca, ejaan, bagian alenia atau bab.

Penyajian suntingan teks biasanya disertai aparat kritik (apparatus
criticus). Aparat kritik adalah bahan pembanding yang menyertai peanyajian
teks. Isi dari aparat kritik merupakan segala perubahan (conjecture),

pengurangan (aluminatio), dan penambahan ( divinatio) yang dilakukan

peneliti sebagai pertanggung jawaban ilmiah. Sehingga dapat juga dikatakan
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bahwa aparat kritik merupakan suatu pertanggungjawaban dalam penelitian
naskah yang menyertai suntingan teks dan merupakan kelengkapan kritik teks.
7. Sinopsis
Dalam penelitian filologi jika tanpa menyajikan terjemahan setidak-
tidaknya ada sinopsis atau ikhtisar yaitu penuturan yang ringkas tetapi
merangkum keseluruhan isi (Darusuprapta, 1984: 91).

a_Indonesia (1994: 946) adalah

Dalam kesehariannya manusia selalu dihadapkan dengan berbagai
macam simbol. Manusia dalam berfikir, berperasaan dan bersikap, dengan
ungkapan-ungkapan simbolis ( Budiono Herusatoto, 1985 : 10 ). Maka sangatlah
wajar jika manusia disebut sebagai makhluk bersimbol. Dan dengan simbol-
simbol inilah manusia mampu untuk mengenal dan memahami lingkungannya.

Demikian pula halnya dengan masyarakat Jawa. Di dalam kehidupan
masyarakat Jawa, simbol atau lambang sangat dominan dan lazim digunakan. Hal

ini dikarenakan di dalam pengetahuan yang menjadi dasar penulisan dan sejarah
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kebudayaan masyarakat Jawa, simbol atau lambang digunakan sebagai sarana atau
media untuk menitipkan pesan-pesan atau nasihat bagi bangsanya.

Penggunaan simbol atau lambang dalam masyarakat Jawa dapat dilihat
dalam tindakan, bahasa, dan religi orang Jawa. Dimana ketiganya dilaksanakan

dengan penuh kesadaran, penghayatan, pemahaman yang tinggi dan dianut secara

tradisional dari satu generasi ke generasi berikutnya ( Budiono Herusatoto, 1985:

Wujud simbolisme masyarakat Jawa banyak tedapat dalam peninggalan
sejarah Jawa yang berupa karya-karya para pujangga atau yang biasa disebut
sebagai naskah. Naskah merupakan hasil karya sastra para pujangga yang
berbentuk prosa atau gancaran maupun yang berbentuk syair, kakawin, kidung
dan tembang. Sampai sekarang ini syair, kakawin, kidung dan tembang masih
sangat terkenal dan merupakan simbol dan pandangan hidup orang Jawa yang
berisi pituah, nasihat-nasihat dan ajaran untuk bangsanya. Yang pada akhirnya,

pituah, nasihat-nasihat dan ajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan di
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dalam meningkatkan kewaspadaan diri dan moralitas. Demikian pula halnya
dengan naskah Sékar Pralambang Jaman.

Sékar Pralambang Jaman karya Ki Gédhe Mudya Sutawijaya yang
berbentuk tembang macapat dan terdiri dari 4 pokok bahasan, yaitu Mari
Gandrung, Dhemokrasi Tinuntun, Kala Dustha, dan Kala Nistha ini, berisikan

gambaran-gambaran tentang adanya perubahan suatu jaman. Dengan memberikan

L/
menghadapi pe ba@man /a laki semakin menurun tingkat

e
ehingggﬂngan

betapapun kenc ngny%tuasi d
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Bentuk dan Jenis Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian filologi, yang objek kajiannya

persifat  deskriptif ini

Penelitian pustaka bertujuan u pulkan data-data, informasi dengan
bantuan buku-buku, majalah, naskah-naskah, cetakan-cetakan, kisah sejarah dan
dokumen lain yang relevan (Kartini Kartono, 1983:28). Pustaka yang dijadikan

dasar penelitian ini adalah teks naskah SékarPralambang Jaman

B. Sumber Data dan Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang mampu menghasilkan atau
memberikan data, sedangkan data adalah yang dihasilkan dari sumber data atau

merujuk pada objek penelitian yaitu naskah, dalam hal ini SPJ.
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Berdasar pada informasi yang didapat, naskah Sékar Pralambang Jaman
merupakan naskah tunggal. yang merupakan naskah koleksi pribadi milik Ibu
Izza. Sebelumnya penulis sudah membaca katalog-katalog naskah Jawa yang ada,
tetapi naskah dengan judul dan sinopsis yang sama seperti dalam  Sékar

Pralambang Jaman tidak penulis temukan. Berdasar uraian di atas dapat

ditentukan bahwa data di dalam penelitian ini adalah teks Sékar Pralambang

lokasi yang memiliki koleksi naskah, baik pribadi maupun koleksi naskah yang
terorganisir. Setelah mengetahui informasi mengenai keberadaan naskah sasaran,
langkah selanjutnya adalah mendatangi secara langsung lokasi yang menyimpan
naskah yang akan diteliti. Tempat yang peneliti datangi, dalam hal ini adalah
rumah Ibu I1zza, yang beralamat di JIn. Mayor Sunaryo No. 32 Sukoharjo 57512.
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dengan teknik fotografi
digital, yaitu dengan memotret naskah dengan kamera digital yang kemudian

ditransfer dalam program ACDSee v4.0-my Picture di komputer. Naskah sebagai
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data utama yang telah terbaca kemudian ditransliterasi dan dideskripsikan. Hal ini

bertujuan untuk memperoleh gambaran wujud asli naskah.

D. Analisis Data

Naskah yang berjudul SPJ merupakan naskah tunggal, maka teknik

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini cara kerjanya disesuaikan

dilakukan dalam edisi standar antara lain, yaitu :

1. mentransliteraskan teks

2. membetulkan kesalahan teks

3. membuat catatan perbaikan atau perubahan

4. memberi komentar, tafsiran

5. membagi teks dalam beberapa bagian

6.  menyusun daftar kata sukar (glossary)

Penggunaan metode standar ini bertujuan untuk memudahkan pembaca atau peneliti dalam membaca dan

memahami teks (Edwar Djamaris, 1991:15- 16). Kata sukar ( glossary ) tidak peneliti cantumkan di dalam penulisan skripsi
ini, karena kata-kata yang digunakan dalam SPJ termasuk ke dalam bahasa Jawa baru ragam ngoko dan mudah untuk

dipahami

Tahap akhir dari analisis data adalah dengan mengungkapkan isi yang terkandung dalam teks. Analisis isi dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah metode yang menjabarkan apa

yang menjadi masalah, menganalisa serta menafsirkan data yang ada ( Winarno Surakhmad, 1982: 113 ). Selaras dengan
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hal tersebut, perlu juga dikembangkan dengan memberikan interpretasi isi terhadap fakta-fakta yang ditemukan. Dengan
kata lain tidak hanya terbatas pada pengumpulan data dan penyusunan data tetapi juga menganalisa dan memberikan

interpretasi terhadap data yang ada.

commlil lo user
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Kajian Filologis

1. Deskripsi Naskah

Deskripsi naskali™dalar a imbertujuan untuk memberikan

dan jelas. Jah pembaca dalam
mengenal asﬁh. Deskrip%nask yang dilakukan
berpedoman pada gﬂépat 2 emukakanyeleh Emugh Herman Sumantri

\ S

naskah™mémor nas@temp penyimpanan, asal
‘ askahy cara penulisan, bahan
per hals
’

naskah, bahasa naskah, jumlakybaris an, huruf, aksara dan tulisan,
bentuk naskah, umur naskal, identita pengarang atau penyalin, asal-usul

naskah fungsi sosial naskah, dan ikhtisar teks atau cerita.

Deskripsi naskah Sékar Pralambang Jaman dalam penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Judul naskah
Judul naskah adalah Sékar Pralambang Jaman. Penentuan judul ini
didasarkan pada teks yang tertulis secara konkret pada hard cover dan
lembar ke-2 naskah SPJ. Naskah ini terbagi menjadi 4 pokok bahasan
yaitu, Mari Gandrung yang penulisannya dimulai pada halaman 1 hingga

halaman 2, Dhemokrasi Tinuntun halaman 3 hingga halaman 10, Kala
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Dustha halaman 11 hingga halaman 15, dan Kala Nistha halaman 16

hingga halaman 22.

. Nomor naskah

Naskah Sékar Pralambang Jaman tidak memiliki penomoran naskah,
karena Sékar Pralambang Jaman merupakan naskah koleksi pribadi.

. Tempat penyimpanan naskah

Naskah Sékar Prala

Keadaan naskah secarayfi 0 ba asih utuh dan lengkap, tidak
ada lembaran atau halaman naskah yang hilang.. Tulisan dapat terbaca
dengan baik. Sampul hard cover berwarna hitam dengan penulisan judul
naskah menggunakan huruf Jawa carik. Jilidan naskah sudah agak rusak,
sehingga lembar isi teks hampir terlepas dari sampulnya.

Ukuran naskah

Ukuran naskah : 21,3cm x 17 cm

Ukuran teks : 17,7cmx 12,8 cm
Margin Kiri :15cm
Margin kanan »2,7¢cm
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Margin atas : 2,8cm
Margin bawah : 1,5cm
g. Tebal naskah
Tebal naskah terdiri dari 1 cover luar + 1 cover dalam + 1 lembar

halaman judul + 22 lembar halaman isi serta 1 lembar depan dan 2 lembar

belakang kosong.

Jumlah baris pada halaman 17 adalah : 24 baris.
Jumlah baris pada halaman 18 - 21 adalah : 27 baris.

Jumlah baris pada halaman 22 adalah : 22 baris.

i. Huruf, aksara, tulisan
Huruf yang digunakan dalam naskah Sékar Pralambang Jaman ini adalah
huruf Jawa carik. Aksara yang digunakan adalah aksara Jawa. Penulisan
dalam Sékar Pralambang Jaman ini agak condong ke kanan dan

menggantung, dengan jarak antar spasi rapat. Ukuran huruf atau aksara
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Sékar Pralambang Jaman kecil. Penomoran bait dalam Sékar Pralambang
Jaman menggunakan dua jenis angka yaitu angka Jawa dan angka Arab.
Selain itu, di dalam teks pokok bahasan Dhemokrasi Tinuntun terdapat
pula penomoran dengan menggunakan angka Romawi. Penomoran ini

digunakan sebagai bentuk penjabaran salah satu kandungan isi yang

terdapat di dalam pokok bahasan Dhemokrasi Tinuntun. Warna tinta yang

dengan menggunakan angka Arab, akan berlanjut walaupun telah berganti

pupuh.

Gambar 14. SPJ, H : 2, Baris 9 dan baris 14



Transliterasi :

10 10 “ benjang brangtaku wurung / lamun ana rémbulan
tumélung / Sang Hyang Harka tumurun angobong
bumi / sakeh lintang padha tarung
angin warih murcéng ngéndon //

angka kalih sanes tugilipun pangarang

Pocung

11 1 * pari lému tinumpuk gédhe sagunung / gula
kékarungan / kalirén upama manis / sumbér Iénga
tan madhangi pra sujalma //”

Terjemahan:

ung / gula berkarung-
ang indah / sumber

Bahan yang digunakan 8 follo bergaris dan terdapat garis
bantu dari pensil untuk margin. Kualitas kertas tidak terlalu tipis dan
masih baik, dengan warna kertas coklat kekuning-kuningan.

Bahasa naskah

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa baru ragam ngoko dan
menggunakan kata-kata serapan bahasa Indonesia

. Bentuk naskah

Bentuk naskah Sékar Pralambang Jaman adalah tembang macapat. Isi

naskah terbagi menjadi 4 pokok bahasan yaitu : Mari Gandrung yang

terdiri dari 2 pupuh yaitu pupuh Gambuh 10 bait dan pupuh Pocung 6 bait.



Dhemokrasi Tinuntun terdiri atas 5 pupuh yaitu pupuh Kinanthi 13 bait,
pupuh Pangkur 10 bait, pupuh Sinom 12 bait, pupuh Dhandanggula 11
bait, dan pupuh Maskumambang 12 bait. Kala Dustha terdiri atas 4 pupuh
yaitu pupuh Sinom 15 bait, pupuh Pangkur 9 bait, pupuh Megatruh 5 bait,

dan pupuh Pangkur 5 bait. Kala Nistha terdiri atas 4 pupuh yaitu pupuh

Kinanthi 12 bait, pupuh Dhandanggula 15 bait, pupuh Sinom 11 bait, dan

Ikhtisar Teks

1. Mari Gandrung berisi tentang uraian Kkritis mengenai gambaran
kehidupan manusia.

2. Dhemokrasi Tinuntun berisi tentang gambaran dari bentuk negara:
demokrasi, monarki, arestokrasi, otokrasi, kapitalis, liberalis, dan
sosialis dan pemaparan mengenai 5 pokok hukum yang dapat dijadikan
sebagai pedoman hidup.

3. Kala Dustha berisi tentang gambaran kehidupan masyarakat pada

jaman kedustaan.
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4. Kala Nistha berisi tentang kehidupan masyarakat pada jaman kenistaan.

p. Catatan lain
1. Kelainan-kelainan yang menunjukkan style dari pengarang yang

bersifat keajegan dianggap wajar selama tidak mempengaruhi konteks

kalimat. Perbedaan itu adalah sebagai berikut:

Gambar 15. Sekar Pralambang Jaman, H :1

b. Penomoran bait SPJ yang menggunakan 2 jenis angka, yaitu
angka Arab dan angka Jawa. Penomoran dengan menggunakan
angka Jawa akan berhenti jika berganti pupuh, sedangkan
penomoran dengan menggunakan angka Arab, akan berlajut

walaupun telah berganti pupuh.
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AN

Gambar 16. SPJ, H : 2

c. Penulisan “ Pada lungsi’ ( . ), yang ditulis seperti *“ sama dengan

" (=)

Gambar 18. SPJ,H : 1

e. Mangajapa yang ditulis di akhir dan di awal bait

commut to user

liv



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Gambar 19. SPJ, H : 1, Baris 9 dan 10

ang. ditulis sepérti huruf “o“

TS S AP0 7

f. Tanda “1

Gambar 22. SPJ, H : 1, Baris 22

h. Penulisan “ pa ceret * ( x), ditulis dengan huruf * pa “ dan ceret

seperti “ 0 “.
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Gambar 23. SPJ, H : 1, Baris 17

i. Penulisan kembali nama dari sang pengarang pada setiap bagian

akhir pokok bahasan.

a serapan atau setelah

menggunakan spasi

Gambar 25. SPJ, H :3, Baris : 8

Gambar 26. SPJ, H: 4, Baris: 23

k. Penulisan kata * rumasa ‘ dan kata * rijéki * yang pada umumnya
ditulis * rumangsa * dan * réjéki *, maka dalam alih aksara tetap

ditulis apa adanya.

commlil lo user
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“rumasa “ ( Gambar 27. SPJ, H: 2, Baris: 23)

: 13, Baris: 12)

iISssgperti tanda penghubung (

Gambar 30, SPJ, H: 2, B: 7

Keterangan: Semula berbunyi *“ wedhon “ menjadi “ wédhon “

3. Bait 6 dan bait 7 pupuh Kinanthi pada pokok bahasan Kala Nistha

ditulis terbalik oleh pengarang, maka untuk suntingan teks peneliti

tetap menulis apa adanya.
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Gambar 30. SPJ. H: 16

4. Wangsalan banyakespefieliti™te aly, dalam Pupuh Sinom pokok

Transliteras

Keterangan: mantri p

5. Bait 41 hingga bait 46 dalam pokok bahasan Dhemokrasi tinuntun,
selain terdapat penomoran dengan menggunakan angka Arab dan
angka Jawa, diemukan pula penomoran dengan menggunakan angka
Romawi. Penomoran ini digunakan sebagai bentuk penjabaran salah
satu kandungan isi yang terdapat di dalam pokok bahasan Dhemokrasi
Tinuntun. Penulisan dalam suntingan teks peneliti  hanya

mencantumkan angka Arab sebagai penomoran bait.




perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Gambar 32, SPJ, H: 8-9

2. Kritik Teks, Suntingan Teks, dan Aparat Kritik

Kritik teks adalah menempatkan teks pada tempat yang sewajarnya, memberi evaluasi terhadap teks,
meneliti atau mengkaji lembaran naskah dan lembaran bacaan naskah. Tujuan kritik teks adalah untuk mendapatkan
teks asli atau mendekati aslinya yang bersih dari kesalahan dengan tidak merubah makna dari isi yang terkandung
dalam teks. Pada akhirnya kritik teks akan menghasilkan suntingan teks. Aparat kritik adalah alat pelengkap yang
disertakan dalam kritik teks sebagai pertanggungjawaban ilmiah untuk mencatat kelainan bacaan dari teks yang

commit to user
diteliti.
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Penelitian yang dilakukan terhadap SPJ ini, antara kritik teks, suntingan teks, dan aparat kritik
dilaksanakan secara bersamaan. Hal ini disebabkan SPJ adalah naskah tunggal tanpa pembanding, maka kritik teks
yang dilakukan merupakan interpretasi mendalam dari peneliti terhadap konteks bahasa dalam naskah atau gaya

bahasa dari pengarang naskah itu sendiri. Kritik teks juga berdasarkan atas penulisan ejaan yang .disempurnakan.

Kata atau kalimat yang dianggap salah diberi nomor kritik dan disajikan apa adanya sesuai dengan naskah
aslinya, sedangkan aparat kritik langsung ditulis pada bagian bawah semacam catatan kaki. Hal ini dimaksudkan
supaya pembaca dapat langsung mengecek bacaan naskah dan mempermudah pembaca yang ingin mendalami

naskah.

Suntingan teks SPJ ini agar mudah dan dapat dikenal di kalangan masyarakat yang lebih luas, maka

penyajiannya disusun dengan baik'dan jelas agar mudah dibaca dan dipa i. Oleh karena itu, untuk mempermudah

sebagai berikut:

1.

naskah. Misalnya [1], [2], [3],

4. Angka romawi I, 1, Ill, dan seterusnya, menunjukkan urutan

pupuh
5. Angka Arab 1, 2, 3, dan seterusnya, menunjukkan urutan bait.

6. Angka Arab ..1,..2, .3, dan seterusnnya menunjukkan penomoran

kritik teks yang dicatatat dalam aparat kritik

7. Urutan bait disusun ke bawah bertujuan untuk memberi

kemudahan dalam pemahaman teks ( pada suntingan dan kutipan )

8. Tanda / menunjukkan penanda baris ( gatra)



9. Tanda I menunjukkan penanda bait ( pada)

10. Tanda # memberikan keterangan penggantian bacaan

berdasarkan pertimbangan linguistik dan dicetak tebal

11. Tanda * memberikan keterangan penggantian bacaan

berdasarkan konvensi tembang dan dicetak tebal

12. Tanda .. ~.. pada vokal & a “ dibaca ( O ) sebagai contoh pada kata

Misal : [so[somh
sésomahan “

kkru=zn\ “ kakarungan * ditrasliterasikan * kékarungan
Sastra laku ditransliterasikan dengan tidak mengulang konsonan penutup pada
kata berikutnya.

Misal : kd=zizrn\

“kadhang ngingaran® ditransliterasikan “kadhang ingaran®
Ketidakajegan penulisan kata yang terdapat di dalam teks, maka dalam
suntingan akan ditulis secara ajeg. Misalnya: kata *“ Nagri “ dengan “ nagri ”,
“ Nuswantara “ dengan * nuswantara “, dan “ Nagara “ dengan “ nagara “,

serta kata “ Widhi “ dengan “ Widi “
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Nama tempat, orang, dan sebutan dalam suntingan akan ditulis dengan

menggunakan huruf besar.

Misal - kr=zv/ ** karanganyar” ditrasliterasikan *“ Karanganyar “
kige[d “ kigédhe “ ditrasliterasikan “ Ki Gédhe *
a-= “hyang ““ ditrasliterasikan “ Hyang “

Berikut ini suntingan teks naskah Sékar Pralambang Jaman, yang disertai
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MARI GANDRUNG [1]
Pengarang
Ki Gédhe Mudya Sutawijaya
Gétas Jatén Karanganyar Surakarta

I. Gambuh

1. pitik kate kaluruk /

bégjane!

benjang sun mari rung

3. benjang sun mari gandrung /
lamun ana putri bakul bulus /
para luhur wani wirang kéndél isin /
sarjana-sujana bédun /

ana ungwong’® mangan uwong //

4. benjang sun mari gandrung /
lamun ana kere dadi ratu /
nayakane kampak kéecu karo maling /
priyayi kéh karém slingkuh /
para ngalim karém nyébrot //

! # béjane
2# uwong
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5. benjang sun mari wuyung /
lamun ana kinjéng bisa mantu /
suruhane kidang ménjangan lan kancil /
sinomane kébo danu /

gajah waran® macan jagong //

6. benjang sun mari wuyung /
lamun ana gungga mikul kayu /

lamun ana prawan luru kak

sésomahan kéndho pinjung cincing nyamping /
nini kémpong ngrasa punjul /

para kénya sirnéng wadon //

9. benjang brangtaku wurung /
lamun ana pra pujangga bingung /
para wasis wigya tan ngéntasi kardi /
prajurit prawiréng wurung /
pandhita andhédhér kewoh //

® # warak
* # thongthongsot

Ixiv



10.

12.

13.

14.

. Pocung .

benjang brangtaku wurung /

lamun ana rémbulan tumélung /

Sang Hyang Harka tumurun angobong bumi /
sakeh lintang padha tarung /

angin warih murcéng ngéndon //

angka kalih sanes tugilipun® pangarang

nga

kalirén ugama m
sumbér lénga tan hangi

pra sujalma kalirén tan darbe'téd

réga dhuwur aku kéh tan bisa tuku /
kalirén satémah /
wus anjrah jalma ngémasi /

udan awu warata sésambatira //

uwohipun durjana siyang lan dalu /
begal ngadhang dalan /

apus krama sabén jalmi /

rereyegan angrayah éndi kang ana //

® # tunggilipun
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15. wus kabacut buruh anganyang kang urus /
kabisane apa /
durung wéruh nganyang dhuwit /
yen kawéleh tan rumasa apa-apa //

16. ngadil iku waton ambayar pausur /
molah sakarsanya /
pinayungan dewa luwih /

pangerannya ngadhangkrang

Butuh 3 Marét 1918

péngarang

Mudya Wigya Sutama
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DHEMOKRASI TINUNTUN [3]
Pangrakit
Ki Gédhe Mudya Sutawijaya
Jatén Karanganyar Surakarta surya kaping 2 Januari 1958

. Kinanthi

1. anambut kang mawéh gand

dhédhasaring kang nagara /

kinarya méngku nagari //

3. hapsari hapsaraning kung /
kinungkung neng gédhong rukmi /
rinumpaka pangawasa /
angimur waseséng dhiri /
budya mangreh mring sujalma /
ménép wéninging Hyang Widhi //

b4 ngabdi

Ixvii



4. mangenggar-inggaring’ kayun /
sakéh jalma jalu éstri /
miwah ingkang para mudha /
putra Nuswantara nagri /
anggung mangarsa usada /
usadaning kang nandhang gring //

5. sudama damaring surup /

iréng manis suluh rai /

dhemokrasi usadeki //

7. ywa padha sawaléng kayun /
saiyeg saeka kapti /
tumandang baréng ing karya /  [4]
pakaryan wajibing urip /
rumésép mring jiwa raga /

iku mantram kang pérmati //

8. dhemokrasi tégésipun /
dhemos rakyat putra bumi /

" # mangenggar-enggaring
8 # dhuhkita
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11.

12.

krasi punika wasesa /
rakyat masesa nagari /
abang putihing nagara /
tinanggung rakyat pribadi //

dewan wéwakilanipun /
miwah ingkang dewan mantri /
winakilan dening rakyat /

sagolong-golongan lapi

kabéh kanggo butuhipun /
nyaméktani rakyat sami /
wulu pamétuning kisma /
wasesaning kang nagari /
rinégém neng pangkon rakyat /

warata sakehing jalmi //

kartika madyaning dalu /
manisnya mémuléd*® ati /

kapilut rakyat masesa /

9 # mésthi
® * jku layak ingkang wusthi
10" % mémulét
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sumrambah sakéhing jalmi /
majanmane kang pimpinan /

dhemokrasi rakyat nami //

13. ywa tansah nandhang wulangun /
ngalangut kang tanpa tépi /
prayogane pinikira /
ingasah budi pribadi /
darapon inggal tumika™:

tékaning.sédya utami

Il. Pangkur

14. krasi wasesa kang
namanira wasesanin ng Sij

otokrasi nama |pun/

wasesaning kang nagara /

kadarbe dening wong siji //

15. krasi niku pangawasa /
pangawasa sagolonganing jalmi /
arestokrasi ranipun /
arestro gih golongan /
pra manungsa kang wégig punjul ing kawruh / [5]
kawruh tumrap sagolongan /

gumolong masesa nagri //

1 # tuméka
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16.

17.

18. libé

19.

monarki wasesa raja /

wasesaning raja améngku nagri /

pindha Sang Hyang Jagad Guru /

ngratoni suralaya /

pra manungsa nadyan dewa samya dhéku /
saking jrih ingkang wasesa /

monar punika sang aji //

tri tunggal ingkang wasg

otokrasi miwah arestrokasi /
monarki sang

a p "’
samya méng wasesa

ha@a ing sak

méngk sesa /
i/

mukti sari d

mungguh ta kang jarwan
liberte gih mardika /
wong mardika sugih dhuwit masesa wus /
jagad ginégém neng asta /

rakyat mlarat rusak ati //

ati rusak raga lara /

gombal nyranthil sédhih saténgah urip /
wasesa libéralipun /

enak kang sugih arta /

kula dika sangsarane luwih muput /
kapépét boga lan arta /

kapitalis laku juti //

Ixxi



20. kapitalis lan liberal /
wasesane karya susahing urip /
sosialis ingkang saguh /
rumupaking ranangga /
jéngandika sakuthanya nora pécus /
ngrabaséng mungsuh kawasa /
kawasane ngrayah kursi //

21. lah suwawi amiliha /

22. dhemokrasi tihuntunan

wasesane luwih luh
yén paduka tan léga /
lah suwawi sulayanana ing rembug /
karébéne nora sida /

yén wurung bungah kapati //

23. wurung kenging kangge marga / [6]
marganira mamrih tumindak juti /
juti séka bapa biyung /
biyung turuning kawa /

kawa nyélér wohing budi néng swarga gung /

12 # dhahari
13 4 dhasar
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24.

25.

26.

anggung watak téturunan /
tumurun kongsi saiki //

Bapa Adam nandhang dosa /
pan tumurun saking swarga di **/
sinjang rambut ambaligung /

iku panutan jalma /

kéna uga tiniru sésolahipun /

ngliga nyélér Adam Kawa

si wuta mawa téké /

awi pi%n

parandene keh, sujalma

mathuthuk tinumbuk wantu
nalare ambalasar /
binithi sakehing jalmi /

mantri pasar budine kerén-kérénan //

buruh tani tinuntunan /
prajurit jendral pémimpin /
bapa biyung weh tuntunan /
amimpin putrane bayi /
dhadhung panuntun sapi /
pémimpine iku sambuk /

14 %

pan tumurun saking swarga abadi

5 4 téturutan
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27.

28.

29.

nanging ywa kléru tdmpa /
kuménthus ngaku péminpin® /

rujak pace kasélak udan pimpinan //

ombyak iyiging bébrayan /
anggayut sakéhing jalmi /
jalma iyig pasrawungan /
ingaran jaman puniki /

yen jamane wus dadi

ingaranan jamanip

datan manut jamanipun /
témah sinatru tangga /
kagilés rodhaning bumi /

papas arén yén gaduk mara nyoba ra'’ //

duk jaman kuna makuna /
rakyat batur tukon sami /
sami kalébu ing jaman /
jaman wasesa wong siji /
otokrasi kang nami /

arestrokasi dwinipun /

16 4 pémimpin
7 # nyobaa
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30.

32.

wasesa sagolongan /
wa - [7] sesa raja monarki /

babud®® dhukut pra manungsa kéh rékasa //

jaman iki ingaranan /
wasesaning libéralis /
wong mardika sugih arta /
kapitalis kang wéwangi /

sajagad rat waradin /

darajat nuli ngancik
sosialis luwih luhur /
lumaku manut jaman /

tumindak karsaning wanci /

dami wana sapa wani ngalangana //

manungsa kang wus waskitha /
tan kewran obahing bumi /
lumaku manut ing jaman /
rumésép sakeh ing jalmi /

niku uga piranti /

katut marang jamanipun /

18 # babut

Ixxv



33.

34

35.

piranti kang waspada /
tumindak pandoming budi /

bayém arda uripe kanténg kewala //

manungsa susuh angkara /
jroning budi tébih bécik /
salingkuh nédya balela /
nyulayani sakeh jalmi /

iku uga piranti /
wus kacakup jamar

bibir bisu buréng b%dl

gombal grabah Ia@angét :

winayungyung jamanipun /
jaman ingkang gumantya /
sosialis mardi bumi /

datan kewran satindake pra manungsa //

manungsa badan sapala /

tan kangge béndhung bénawi /
apa manéh nuju béna /
béndung tangise pribadi /
éluhe aja mili /

ngono bae nora pécus /

dadak balela jaman /

Ixxvi



ginuyu putrani®® pitik /
roti katul tan wurung sinatru bangsa //

36. wuwuse bangsan-bangsanan /
jébul bangsa sugih dhuwit /
bangsa nunggal kabutuhan /
Landa Cina Arap®® sami./
na - [8] dyan bangsa pribadi /

yen tan nunggal butuhipug

IVV. Dhandhanggula E\
)
2

37. karawisa ulérin angsa

mundhut lompak ginunggung
bisul angga kang wus winanci /

lir wudun macothota /

ati ambadhudhug /

kalabang mawa pan juta /

rénaning tyas yén den gunggung bocah cilik /

mring manah wuwuh suka //

38. sukaning tyas bébaréngan urip /
urip gumolong dadya sabangsa /
bangsa dédunung wismane /

194 putrane
20 4 Arab
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wisma dédunungngipun /

siti ingkang dipuntresnani /

tresna adhakanira /

wutah gétihipun /

upama angumbaraa /

mésthi bali mring siti wutahing gétih /
kapang kulawarganya //

39. nyatanira keh ing bangsa

40. boga bangsa nagri baréng urip/
urip mawi hukum tatacara /
sacara pakulinane /
kulina wruhing hukum /
hukum iku mawarni-warni /
warna limang prakara /

Kiraku ya punjul /
tumrap pathokaning gésang /
yen anérak dhédhasar hukum puniki /

niku tdmpa pidana //

21 4 |abét
2-21 4 pasir
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41. pidanane hukum kang nagari/

42.

43.

rinakit néng buku undhang-undhang /
undhang mangka pépalange /

palang mrih téntrémipun /

téntrém bangsa miwah nagari /
nagara mardikanya /

mardikaning idhup /

idhup adhédhasar boga /

gagayutan nagara ing Ka

iku amung huku raja/
ing buku#ndhang Watone /

kunanira sakéhing hukum p

niku akéh kang wuta //

hukum pasarawunganing urip /
uripira bébrayan sabangsa /
hukum tata cararane /

tan tinulis ing buku /
kawruhana sawiji-wiji /

siji yén anéraka /

sinatru sadhusun /

jinothak sakehing tangga /

2% cinathét néng wardaya
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hukum iki nora nganggo tinaliti /
tibaning kang pidana //

44. hakum? bangsa ingkang laku juti /
juti adol bangsa lan nagara/
nagara murih rubuhe /
abot pidananipun /
pan sinatru bangsa pribadi /

garwa putra tan dosa /
katut dipunsatru /

45. hukum rasa rasane wih /

g arant%asa /

rasa Iékét salawase /

luwih sédhi

lipur lilih yen turt
tangi nglilir rasane bali
bali druhaka krasa /
krasa tindak saru /
saru tatu amasesa /
amiténah sapadha-padhaning urip /

luwar yén wus pralaya //

46. wutah-wutuh datan bisa gémpil /
bral brol hukum uriping manugsa /
manungsa linairake /
sing pundi sakanipun /
satuhune boya mangérti /

% # hukum

Ixxx



47.

48.

tumitah aneng donya /

uga nandhang hukum /

hukum panabéding?®® donya /

hukum urip nuli mati marang ngéndi /

ngéndi nora rumasa //

kawis pita ingkang ganda wangi /
aja manggung anandhang sungkawa /
nimas pangandhék sastrane

lir lindhu jroning uripe /
tan wasis kehing hukum /
parandene amulang siwi /
pendah yenta pécusa /

carigise muput /

puput pantog? toging budya /
pépaline kinarya sarana urip /
urip murih raharja //

% # panabéting
27 # gonjang ganjing
28 # pantok
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V. Maskumambang [10]

49.

50.

51.

52.

53.

54,

mégat pégat wuwuse kang nandhang sédhih /
anglés lamat-lamat /

dhuh dewa bathara luwih /

pukulun mugi wélasa //

ulun suthik pakartining kapitalis /

duk jaman Waléanda /

ngéruk pamétunya /
wulu rijékining siti /
kula nandhang kojur dawa //

dréngki mukti pawitane amung uni /
bandha arta prapta /

sudagar samya munjungi /

bangkit sugih tan rékasa //

inggih apan késet sungkan andhahari /
wégah mikir bangsa /

punapa malih nagari/

karém mukti tan makarya //

2 # wektu
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55. pakartine nyulayani kang nagari /
nyantholani bangsa /
dosa marang dhemokrasi /
dhemokrasi tinuntunan //

56. pamunahing dur angkara kala srénggi /
srénggala ing wana /
warastra lungiting budi /

dhemokrasi pinimpinan

59. saweér lurik dhuwit alit nir ning urip /

tan sumélang driya /
kalayu mring dhemokrasi /
sanadyan tékeng pralaya //

60. sarung jagung jamang wakul witing pari /
tan abot ruméngka /
kinikis wéngkuning budi /
dimene padha raharja //

pangrakit

Ki Gédhe Mudya Sutawijaya
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KALA DUSTHA [11]
Pangripta
Ki Gédhe Mudya Sutawijaya
Jatén Karanganyar Surakarta surya kaping 23-1-1958

I. Sinom

1. upama rétna kumala /

kusut tejaning ménl.an

kadi angganing p@

sakeh jalma laku juti /
badhut lanyah apus krama /
sugih kojah datan yékti /
margagung kang bilahi /
rahayu sajujur [&bur /

lir angganing dédosan /
binuru sakéhing sisip /

kang satémah durjana amanggih papa //

3. wus jamak sakeh sujalma /

barat angintan sumribit /

rasaning tyas taratapban® /

% # tarataban
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rina wéngi kétir-kétir /
pindha kabéler tali /

périh réncém jroning kalbu /
sapari solahira /

lis sumangsang luhur ori /

pon-ponane gumandhul tanpa canthélan //

4. tumalawung suwung wung-wang /

tidha-tidha ing pambudi

lir sawa wasis ambégan /
malolo tan mersa®® jalmi /
kucém mésum kang mathi? /
jroning tyas anandhang rapuh /
bébég béndu tumékang /

kang li - [12] nakon jaman iki /

lah den inggal tumuli dipun nalangsa //

6. yen tan padha mangkonoa /
luwih abot kaki nini /

weési asating Hyang Suksma /

%1 4 pérsa
%2 4 mati
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kang sinangga sakeh jalmi /
putra wayah némahi /

katut katabétan hukum /
kumara dosanira /

hukum renteng nénulari /

tularana sumungkém marang Hyang Suksma //

7. kédhép tésmak kadi réca/

una séla datan kongki

kang karkat nir ning budaya
asrah pandoming dumadi /
aywa ngalését gingsir /
énéng héning jroni* kalbu /
kukuh pangeésthinira /
pinusthi ésthining budi /

pan winénga wénganing wiwara mulya //

9. Dbébasan kang wus kalumrah /
boya ana maling mari /
saora-orane iya /
salimut iku kang pasthi /

% # jroning
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10.

11.

12.

lire pakaryan iki /

nora gampang yen tiniru /
dhustha® darbéking tangga /
agégaran tohing pati /

nora ngandél mara coba lakonana //

bébadhutan ngandhut rasa /
rasa lonyot mulut ati /

ati séngsém séming ka

brangéngéng mangungkih sa
sari-sari rérampit® /
wite nurut bapa biyung /
sumungkém donya baka /
kinawitan asésiwi /

lanyah Iésu mituhu ibu lan rama //

apus krama wuwuh dadra /
bayi lair banyu mili /

tumitah [ 13 ] arébut boga /
pangan pinangan kang pasthi /

3 # dustha
% # lan
% # rérampid
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bébuwang nuli kéli /

mring sawah minangka rabuk /
pari [ému binoga /

rijéki cagaking urip /

apus krama pangan-pinangan sujalma //

13. sugih kojah datan nyata /
sakeh jalma wus nglakoni /

gumaib dora sémbada

14. sélak mokal

lula® pait asém légi /
uyah wus datan asin /
kali mili nungsung gunung /
déstun mung ngayawara /
siwér dasa madya lalis /

kang pinurih luhuring pribadinira //

15. pribadi luhuring suksma /
rijéki rubuh ing kéndhil /
téntrém susah datan boga /
lah suwawi pilih pundi /
dumadi témah mukti /

3 # winuruk
® 4 gula
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témbe besuk sintén wéruh /
makartining budaya /
kaya wikan donya iki /

luwih bécik garubyak ing jamanira //

Il. Pangkur

labéd™ kakg@nan gan

dumarund ars@ [

17. sujalma kang

luput lamun ngésthia /
yayah kadi rinégém sagégém rampung /
tan kéwran laraping ika /

rinasuk sahari-hari //

18. sayekti tan sisip sira/
rehing sami tinitah warna jalmi /
beda sato kewanipun /
rédén genya péputra /
tuwuk rumput raga [ému nuli turu /
kang pinurih dagingira /
jinagal murwat kang aji //

% # labét
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19. jalma nguja drénging karsa /
bapa biyung tumindak kang tan yogi /
pépasthén mring turunipun /
tuwuh dadi durjana /
badhut lanyah apus krama [14] kojah kémpus /
lah dawég mangga sakarsa /
mumpung taksih sami urip //

20. uripe sapisan rusak /

21. luhuring budya

praja gung kang prabawa /
sinuyutan ing tangga mémitranipun /
derajad* punang nagara /

kinarya sékar palupi //

22. déstun témah kadrawasan /
dewa sira sungkan marsudi budi /
budi sastra ttmah kéthul /
cuthél cupét ing rasa /
pathi basa laraping warastra idhup /
lah sira bangsa punapa /
parandene nédya luwih //

0 # derajat
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23.

24,

25.

26.

sastra rasaning sabangsa /
ngléliputi ing lair miwah batin /
rumésép resmi tumuwuh /
anggung jugulmu prapta /

téka judhég jébul rina saha nglalu /
lumuh lungiting kang budya /

budi pramananing urip //

yen bangsa ngrasuk buda

paman dagang kapléngkang'se
nadyan bakul nandhang rugi /
paman tani wus barundhul /
kalirén saténgah urip /

ngarép-arép ujaring wong //

kakang buruh rina wéngi adus éluh /
pramakarya tan nyukupi /
pépariman urut lurung /

kéh jalma anyade siwi /

ingurupkén katul ompong //
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27. si durjana péthakilan wuwusipun /
kinarya ngalingi sisip /
tan wirang neng ngarsa umum /
buruh méjang kang wéh dhuwit /

mundhute gungan den émong //

28. dol tinuku barang ndmpa urupipun /

nanging barange [15] kang pundi /

émbuh nora idhép wéruh

dwi jawar@ wigar ng/

nistha nir kadarm un/

IV. Pangkur

30. kang kutha pusér nagara/
siti wiyar warata mrabawani /
madyaning kutha rawa gung /
émbag émbél lumpurnga® /

pan rinéksa wanodya ayu pinunjul /

lukar ingkang bajunira /

ing warna tuhu linuwih //

31. ing madya saténgah rawa /

wontén andha dhuwur amung sawiji /

L # lumpurnya
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32.

33.

34.

karya ngungak isinipun /

kutha sajroning rawa /

wontén kayon asém sajuga gung luhur /
bayéyét uwoh tarunya /

dinulu hayom réspati //

sima gombong singa-singa /
kalonthongan wus kinamus ngémasi /

mangulon kang adhépipun

i Janoa
ambuka kan tutulﬂN

lir guwa mé gsa.@ 1l

kaki tuwa nguwuh mojar /
yen prélu panggiha kaki //

kidul wetan pojok kutha /

nini-nini muwus sarana aris /

weétan ngriku prénahipun /

dalu késaput mangsa /

kakangira kang tuduh marganéng pungkur /
lah ta mara tampanana /

panjuta coloking wéngi //

pangripta

Ki Gédhe Mudya Sutawijaya
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KALA NISTHA
Panggubah
Ki Gédhe Mudya Sutawijaya

Jatén Karanganyar Surakarta surya kaping 29 Januari 1958

I. Kinanthi

1.

lir pupur pinrih rinémbug

ngalangut kélut ing jaman /
jalma tan bisa sumingkir //

suminggah témah galuprut /
gluprut nistha bégsu jalmi /
wanita Iéléwer warak /

priya durcara ing budi /

luhur asor datan béda /
binéda sihing Hyang Widhi //

lir wiku laku kas luru /
kasélak seluk kang langip /
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sarjana kas 1émpit nistha /
naruthuk nguthuh ing budi /
kéh ngalim mémalik tingal /
daréngki angungkih pamrih //

5. Hyang Suksma ginambar kayun /
pinétha kadya sujalmi /

ingayat ayuning swarga /

winuwus lathi mémani

6 sayékti tumitah iku /
raga pérlu mét rajéki /
téntrém geyongani* jiwa / [17]
yén gothang saking puniki /
ruhara sadinana **/
dumrunuh nisthaning budi //

8 gung luhung muhung séséngung /
kumréngséng gésénging karsi /
umbak umbul gégeyongan /
ginayung datan martani /

*2 # geyonganing
3 * ruhara sadina-dina
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salit ngorong gurung jaman /
sésambat sundhul wiyati //

9 ngalangut sédyaning kayun /
yayah tirta tanpa tépi /
tangeh baya jumangkaha /
pindha cebol ngrangsang langit /
si wuta angetung lintang /

kala nistha sangga runggi

10 rébut dhucungganeng

11 bédhag buruh lurtig
gégodres boya nyukt
sudagar anggung képrangga
tani grami tan pakolih /
pépariman wuwuh ngrépda** /

pinungut wétuning® tangis //

12 puniki yékti tan luput /
kadang darma anglakoni /
tumitah anuting jaman /
manungsa lir wréjit cacing /
pakan pancing ngupa mina /
pama katut jaman iki //

* # ngrébda
*® # metuning
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I1. Dhandanggula

13 jroning jaman nistha pan tinulis /
sastra papa lébur kang carita /
jaman sarik pépaline /

Iejém winalik wuwus /
wus was uwas tiwasing wisik /

ngalését mingsét tiwas /

kanisthan ing ngayun

14 boya anz

ringgit pasidhenira
yékti boya luput /
pinotong anggéne nywara /

pan ki dhalang niku ugi kang nampeni /
niki rak geh budaya // [18]

15 jagong bayi niku ugi sami /
rawuh jéjak datan nyumbang arta /
wimbuh malénthu wéténge /
kondur amapan turu /
wungu saré bébuwang nuli /
babar wimbuh sangsara /
gérah ngundhung-undhung /
bayar dhukun lan sunggatan /
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dene tangga purun angurus-urusi /
niki sampun kalimrah //

16 nadyan jamur rawuh gih maoni /
sila tumrap miwah wontén jigang /
wedang lawan pacitane /
yen télas nuli mundhut /
nanging nora ambayar bribil /

rawuh jéjak kewala /

17 datan won

jalma karém slingk
niku wus watakira /
sakeh ing tumuwuh /

tirah 1éga kirang cuwa /

déta lamun barang mirah réga yékti /

muhung garwa priyangga //

18 ing sawulan pan cucuk sétali /
tirah barang kirang aji jalma /
upama dadya apdine* /

priya wéwenangipun /

ganjar ujar miwah misakit /

mula sarasa karsa /

% # abdine
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19

20

21

nadyan datan luput /

puput pantog*’ tambah garwa /
bilahine wanodya tumitah urip /
kagarwa priya manggan //

pamanira dumadi weh milih /
pilih pundi priya lan wanodya /
botén sisah rikuh anggér /

yen kula pilih kakung

putranya ambarubul /
sabén lair nuli ngesahi /

sandhang pangan golékna /

kula pilih nganggur /

aran nyithak kere dawa /

cinanthélan mring garwa lagya nésépi /

mulih yen wus rong warsa //

sumbarira lir mécahna béling /
yen wong priya lélananging jagad /
jagad wayang lan krewenge / [19]

" # pantok
#8 * Kasarira
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sayékti datan luput /

nyatanira tumumpang siti /

tan wisma ing gégana /

awang uwung suwung /

wasis bésus lamun kojah /

nata undhang hukum kinarya mémédi /

kinén nyunggi wanodya //

22 datan wontén tatanan bin

23 niki aran andhéndha séngki
ngrogoh kanthong angagara gada /
kinén nyangga kéh butuhe /
manisnya lamun mundhut /
yén kacuwan wuwuh séngkilir /
acak masa bodhoa /
sing momong ya émbuh /
kadar urip mung sadhéla /
tiwas-tiwas nglabuhi priya séngkilir /

bok angur bécik Iégan //

# % ymur sakéhing tuwuh



24 wong wanodya wadon kang sajati /
priya inggih trésna ing wanodya /
jéjodhohan salamine /
yen priya garwa kakung /
lamun jagad iki winalik /
ing donya sépi nyawa /
priya garwa kakung /
datan bisa tambah jiwa /

bok ya aja gumaib kapa

25

punang cagak boya bangkitané

pungun pung sawusnya >*//

26 nadyan tuwa nanging maksih brahi /
datan kéri lawan lara kénya /
gélang kalung sawéng ngréntheng /
pupura ing jangkérut /
béngeés lambe amingir-mingir /
klambi sutra narawang /

weh cingak kang dulu /

%0 # joged
*L * pungun-pungun sawusnya
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nadyan tuwa wégig sastra /
sandhal jinjit minyik-minyik laku kucing /
bawane nini Sala //

27 donya niki tontonan sayékti /

29

tonton-tinonton sakeh sujalmi /

tan wontén guru murite®? /

waton tinakon kawruh /

sabén jalma kadarbe ngélm

nistha inganggép utami /
mapan manut jamanira /
jalma nistha dénhurmati /
tumitah mung sadarmi /
katut marang jamanipun /
jalma wuta ing jiwa /
panggrahita wisik sépi /

pan pinuput pinépét wéweéngan suksma //

nadyan mudha bég sosial /
weégige kapareng wuri /
yenta sépi ing budaya /

52 # muride
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30

31

32

tan téguh jiwané pasthi /

kainan ngais dhiri /

marga datan arsa ngruruh /
bonggan yén tan mérlokna /

pra mudha mundhi I&lamis /
parandene paripéksa ingurmatan //

asor darajading™ bangsa /

budaya cinuwil-cuwil

satémah ngliling semi

kanisthan s éng@‘uur/

pandak mianeh yé /

lumébér balabak yatma /
jiwanya ingkang makarti /

jalma winaséseki /

bok mangkono ta wong bagus /
anggung guru aléman /

gumunggung angaku wasis /
tiwas-tiwas kanisthan tan bisa uwal //

pujangga garéngséng tuwa /
tan payu réga sabribil /
sabab boya bangkit sajak /
sajak dudu semu ginggih /

%% # darajating
> # rébut
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33

34

35

tidha-tidha ing budi /
binarung réngganging umur /
boya pana budaya /

tinébih marang Hyang Widhi /

mara coba nyawamu manggon ing apa //

yén nyawa nyénét jro raga /
kaplépékén iku pasthi /

pama nyingit jawi carma

mungguh nyawé .-
manungsa kang tamtu pus /
e nyawa aj gﬁ

muntap muntup arsa
witing urip anjélehi /
mungguh nyawa - [21]ning jalmi /
boya jénak datan burut /

anéng ngénggon kewala /

mangga dawég wontén pundi /

putra wayah sun kudang wégig anjarwa //

kébatinan rasa jiwa /
warata jalma ngurmati /
tumindak sadina-dina /
batinnya ingkang makarti /
lire mangkene kaki /

jroning batin suci jujur /
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36

37

38

ménép wéning kang budya /
marsudi harjaning jalmi /

nanging dudu anguja marang kanisthan //

nisthaning batin punika /
srupiyah inggih ngrongséni /
ngijo pari buruh uga /

gadhe wéténg batin nisthip /

muridé keh pawestri /

wéruh-wéruh prapt%griki

lahir mati padha uga /

donya yékti sami nému /
jagad ginélar amba /
muhung karidhaku sami /

wéwatone tan adol bangsa nagara //

wiku kang kontap kotama /
ing mangke bae andugi /
lahir mati ingénggonan /
pramana raga sinéksi /

ing benjing sami ugi /
muhung raga boya tumut /
ngriki miwah ing ngrika /

% 4 yekti
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sinandhing sahari-hari /

yen tan ngono ingaran wiku kanisthan //

V. Pangkur

39 sasana sotya rinéngga /

prabanira ngénguwung anawéngi /

kang teja ujwala man

sarasah nila pakaja J
v

40 jroning pu

bala barkucah ing pura /

keh sato busana ruksmi //

41 kang dhampar nénggih rinéksa / [22]
wanodya yu ing wana tuhu luwih /
lukar ingkang bajunipun /
sang rétna gung sungkawa /
kawistara kucém kusut sémunipun /
daruna tékeng ubaya /

banjir gung rémpuh ing puri //

% # sépi
> # gotok
%8 # eleng
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42 lor kulon wijiling tirta /
ngalor ngetan urut tépi pasisir /
mamolah solahing ranu /
tinémpuh ing maruta /
sirna gémpang boya lama nuli muncul /

burén wana sate toya /

anédya ngrabaseng puri //

krura ang@lar angingiskén pz kiol
sumingép ardaning-driya /

inga \%S I

4

44 Sang Rétna anggung duhkita

jéjabang ma

esthining tyas winé
loring pura jlés sagunung /
dahana murup mubal /
arsa brastha mring sakéh kang ganggu-ganggu /
sirép sagung kang ruhana /

garudha angigit-igit //

45 Ki Gédhe ing Jatén Gétas /
Mudya Sutawijaya kang kékasih /
punika pisungsungipun /
nénggih kang samya trésna /

% # nabda
8 # andhar
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witing saking sastra miwah isinipun /
punika muhung suméangga /

sakarsa ingkang marabi //

cviii



3. Sinopsis
Penyajian sinopsis dalam suatu penelitian merupakan salah satu langkah
untuk mempermudah di dalam memahami isi dan kandungan naskah bagi para
pembaca. Sékar Pralambang Jaman karya Ki Gédhé Mudya Sutawijaya
merupakan naskah berbentuk tembang macapat yang berisi 4 pokok bahasan,

yaitu Mari Gandrung, Dhemokrasi Tinuntun, Kala Dhusta, dan Kala Nistha.

kerinduan “, berisi

akan terjadi di dalam

manusia dan berkembangnya pelacuran. Para pejabat dan orang
berpangkat sudah tidak tahu malu dan berani berbuat malu, pemimpin
dan bawahannya berhati miskin dan senang mengambil hak orang lain
serta saling berebut kekuasaan. Orang-orang pintar mudah dimanfaatkan
dan tidak berkualitas. Para ahli dan orang-orang cerdas tidak mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada Ulama senang berbuat maksiat.

Para penguasa diatur rakyat jelata. (B 1 -B. 10)

CiX



2. Pupuh Pocung
Banyak orang sengsara karena kemalasan dan kebodohan.
Kemiskinan dan kelaparan dimana-mana. Banyaknya kebodohan dan
tingkat pendidikan rendah. Kejahatan semakin merajalela, keadilan
mampu dibeli dengan uang, dan manusia terbiasa berbuat salah dan

dosa.( B.11-B.16).

dan memiliki negara yang tertata rapi berdasarkan hukum dan bisa

mensejahterakan kehidupan rakyat, yaitu negara demokrasi. Negara yang
berlandaskan rakyat, dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. ( B.1-
B.13.)
2. Pupuh Pangkur
Otokarasi adalah negara yang kekuasaannya berada di bawah.
satu orang. Arestokrasi berarti negara yang dikuasai oleh segolongan
orang. Monarki adalah negara yang dipimpin oleh seorang raja sebagai

tangan kanan Tuhan. Ketiga bentuk negara ini memiliki sisi negatif
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dimana orang yang memerintah atau memimpin memiliki kekuasaan
yang mutlak dan rakyat dianggap sebagai budak.

Liberalis dan kapitalis merupakan bentuk negara dengan
kekuasaan penuh ada pada individu atau pereorangan yang memiliki
kekayaan “ orang kuat “. Bentuk negara ini rakyat hidup dalam

penindasan, perbudakan dan memiliki batas-batas yang sempit, serta

adanya eksploitasi

pengertian sebagai bentu n@mﬁng menganut faham sama rasa sama
< :
rata. Negara soSishS i iliki negatif memunculkan rasa

m.dan pangan. Sosialis memiliki

L/

orang lain ( B: 25 - B%28")

Bentuk negara Otokrasi, arestokrasi, monarki, liberalis dan
kapitalis rakyat memiliki dampak raktat menjadi sengsara, hidup dalam
kemiskinan, penindasan dan perbudakan, dan adanya eksploitasi sumber
daya alam dan pangan. Bentuk negara demokrasi dan sosialis dipandang
lebih baik diandang dari segi kepentingan rakyat ( B: 29 - B:32).

Sumber kejahatan pada dasarnya ada di dalam diri setiap
manusia. Untuk itu, kewaspadaan diri penting untuk dimiliki guna
menghadapi perubahan zaman yang tidak menentu. Kurangnya

kewaspadaan diri akan mengakibatkan manusia mudah terseret arus,
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individualis, hilangnya moral dan hidup ibarat seperti binatang ( B: 33 -
B:36).
. Pupuh Dhandhanggula

Hukum ada bermacam-macam bentuk dan jenisnya, namun
terdapat lima pokok hukum yang memiliki sanksi dan dapat dijadikan

sebagai “ pedoman hidup “ pathokaning gesang, yaitu:

a. Hukum tertuli pegara “ tata praja “ dan hukum

| tersimpan di dalam

hawa nafsu. Namun,

Hukum adat-istiadat ialah hukum tidak tertulis yang berlaku dan
berjalan serta di patuhi oleh masyarakat dimana hukum itu ada. Dan
bagi yang melanggar akan mendapatkan sangsi dikucilkan dan
dihina.

c. Hukum * kuna-kumuna “ ( hukum pidana pancung atau mati ).
Hukum ini berlaku bagi para pemberontak atau penghianat negara.
Dimana sangsi yang diterma berupa hukuman mati atau pancung dan

berdampak pada anggota keluarga yang bersangkutan.
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d. Hukum karma
Hukum karma adalah hukum yang dirasakan manusia selama seumur
hidup hingga akhir hayat karena rasa penyesalan dan bersalah yang
ditanggung akibat perbuatan yang dilakukan.

e. Hukum kodrat manusia “ hukum uriping manungsa “

Hukum kodrat adalah hukum yang didasarkan pada diri dan budi

manusia masing=m

c. Kala Dhusta
Kala Dhusta" ya an kebohongan ” berisi tentang
gambaran keadaan masyarakat pada jaman kedustaan, yang penuh dengan
kerusakan moral.:
1. Pupuh Sinom
Hilangnya kejujuran, tidak adanya rasa aman. Merebaknya
pergaulan bebas dan perzinaan. Lunturnya rasa kemanusiaan dan korupsi
tersebar dimana-mana. Orang tidak lagi menempatkan diri pada
proporsinya dan saling menjatuhkan.. Manusia senang mencari

kekuasaan dengan menghalalkan segala cara.

(B:1-B:15)
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2. Pupuh Pangkur
Kejahatan semakin menjadi-jadi dan kedustaan menjadi hal yang
biasa. Manusia senang memuja hawa nafsu. Hilangnya nilai moral dalam
diri setiap manusia karena pengaruh negatif budaya asing dan tidak bisa
menjaga harkat dan martabat ( B: 16 - B: 24).

3. Pupuh Megatruh

Maraknya_penjualan” anaksdengan dalih kemiskinan. Timbulnya

kesengsaraan akibat perb amﬁm ora g tidak malu untuk berbuat

mene waké@

d. Kala Nistha
Kala Nistha yang berarti “ jaman kehinaan  berisi tentang gambaran

keadaan masyarakat pada jaman kenistaan.

1. Pupuh Kinanthi

Hilangnya moral manusia, zaman sudah tidak ada harganya
ibarat besi berlapis emas. Perzinaan menjadi hal yang biasa. Semakin
banyaknya orang yang kikir. Alim ulama’ senang mengejar
keduniawian. Orang pintar gemar menipu dan hilangnya rasa gotong-
royong. Kemiskinan dan kesengsaraan dimana-mana. Orang gemar

menghujat, merampas hak dan menjatuhkan orang lain ( B: 1-B: 12).
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2. Pupuh Dhandhanggula
Manusia kehilanngan pedoman hidup, orang gemar melanggar
hukum dan memutar balikkan fakta. Banyaknya perceraian akibat
pelanggaran hukum pernikahan. Orang senang bergaya hidup mewah
dan berfoya-foya. Terjadinya penyimpangan seksual seperti homo atau

lesbian. Para wanita paruh baya senang bergaya belia ( tante-tante girang

hati 7 dan E&be ) rasé, a
sema%, ibara a
4

ibarat “ rebut bal " Rusaknya budaya bangsa karena
perpecahan ( B: 28 - B: 38)

4. Pupuh Pangkur

Banyaknya orang yang tidak menghargai perbuatan baik atau

perjuangan orang lain, tidak adanya perbedaan antara kebaikan dan
kejahatan, halal dan haram dan manusia berperilaku seperti binatang.
Para wanita sudah kehilangan martabatnya dan tidak memiliki rasa malu.
Bencana terjadi dimana-mana ( B: 39- B: 43)

Memaparkan ungkapan keprihatinan atas perubahan zaman yang

tidak menentu yang penuh dengan kerusakan. Berisi keterangan
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mengenai nama pengarang naskah serta tempat pembuatannya ( B: 44 &

45).

B. Pembahasan Isi

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya daerah. Salah satu di

antaranya adalah kagunan,b “ yaitu, ungkapan-ungkapan

yang menyatakan pikiran dan per. sw@usia dengan masing-masing ragam
,
dan gayanya, seperti pew salokay piwulang atau ajaran

an sistem I orang pada masa lampau,

ini dapat diperoleh di antaranyaymelaluispenifiggalan tulisan yang berupa naskah-
naskah lama.

Naskah merupakan hasil karya sastra para pujangga yang berbentuk prosa
atau gancaran maupun syair, kakawin, kidung dan tembang. Syair, kakawin,
kidung dan tembang, sampai sekarang ini masih sangat terkenal dan menjadi
simbol serta pandangan hidup orang Jawa, yang di dalamnya berisi pituah,
nasihat-nasihat dan ajaran-ajaran.

Sékar Pralambang Jaman adalah salah satu hasil karya sastra yang
berbentuk tembang macapat, yang dikarang oleh Ki Gédhé Mudya Sutawijaya.

Naskah ini terbagi ke dalam empat pokok bahasan, yaitu: Mari Gandrung,
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Dhemokrasi Tinuntun, Kala Dustha, dan Kala Nistha. Ke empat pokok bahasan
dalam SPJ ini, berisi tentang:
1. Gambaran bentuk-bentuk negara, yaitu: Demokrasi, Otokrasi, Arestokrasi,
Monarki, Kapitalis, Liberalis, dan Sosialis.
a. Demokrasi. Berikut teksnya:

dhemokrasi tégésipun / dhemos rakyat putra bumi / krasi punika
wasesa / rakyat masesa naan/ abang putlhlng nagara / tlnanggung

Berdasarkan teKs, diatassDemiokrasi memiliki gambaran sebagai

bentuk negara yang berlandaskan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat, dengan diwakili oleh wakil rakyat yang dipilih langsung oleh
rakyat dari berlapis-lapis golongan.
b. Otokrasi. Berikut teksnya:
“ krasi wasesa kang nama/ namanira wasesaning wong siji / otokrasi
namanipun / oto dhewe sajuga / krasi inggih wasesa kang jarwanipun /

wasesaning kang nagara / kadarbe dening wong siji // *
(DT, P: Pangkur, B:14)
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. Arestokrasi. Berik

Terjemahan:
krasi disebut penguasa, yang artinya dikuasai oleh satu orang, disebut
otokrasi, oto berarti juga satu, krasi juga berarti penguasa, menguasai
negara, yang dikuasai oleh satu orang “.
Negara Otokrasi digambarkan sebagai negara yang dipimpin oleh

satu orang atau kekuasaannya berada di bawah. satu orang.

jan orang, disebut

2

are okrasi,@tro herarti go ngan&ng-or ng yang cerdas dan

Bentuk negara Arestokrasi berarti negara yang dipimpin atau
kekuasaannya berada dibawah segolongan orang.
. Monarki. Berikut teksnya:

monarki wasesa raja / wasesaning raja améngku nagri / pindha Sang
Hyang Jagad Guru / ngratoni suralaya / pra manungsa nadyan dewa
samya dhéku / saking jrih ingkang wasesa / monar punika sang aji // *
(DT, P: Pangkur, B:16)
Terjemahan:

monarki penguasa raja, kekuasaan raja yang memegang negara,
tangan kedua dari Sang Hyang Jagad Guru ( Dewa penguasa langit

bumi ), yang menguasai dunia, para manusia juga dewa sama-sama
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f.

tunduk, karena takutnya pada penguasa, karena monar itu berarti
benar-benar berkuasa “.
Monarki adalah bentuk negara yang dipimpin oleh seorang raja
yang dianggap sebagai perpanjangan langsung tangan Tuhan, sehingga
memiliki kekuasaan yang mutlak.

Liberalis

Liberalis digambarakan .sehagai bentuk negara yang kekuasaan

penuh ada pada individu atau pereorangan yang memiliki kekayaan “
orang kuat “. Bentuk negara ini memiliki dampak rakyat hidup dalam
penindasan, perbudakan dan memiliki batas-batas yang sempit, serta
adanya eksploitasi sumber daya alam dan pangan.
Kapitalis
[... ] enak kang sugih arta / kula dika sangsarane luwih muput /
kapépét boga lan arta / kapitalis laku juti // kapitalis lan liberal /
wasesane karya susahing urip /[... ] ( DT, P: Pangkur, B:19-20 ).
* kapitalis kang wéwangi / sajagad rat waradin / weédi marang

dhéwekipun /masesa sakeh jalma /jalma miskin rusak budi / kanthong
mina kasangsaya saben dina // *“ ( DT, P: Sinom: B: 30).
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Terjemahan:

“[ .. ] senang bagi yang berlimpah harta, kita benar-benar sengsara,
terbentur pangan dan uang, kapitalis bertindak seenaknya Kapitalis dan
liberalis, kekuasaannya membuat hidup susah, [ ... ] “

‘ kapitalis yang meluas, merata seluruh dunia, takut pada dirinya (

kapitalis ), meng ang menjadi miskin budi rusak,

“1..1] Fanangga / jéngandika
sakuthanye kawasa / kawasane
ngrayah kurs

“[ .. 1/ sosialisjluy jaman /tumindak karsaning
wanci /dami wana sap amgana // “( DT, P: Sinom, B: 3, b: 6-
9).

Terjemahan:

“ sosialis yang mampu, menghilangkan peperangan, sesungguhnya kamu
tidak bisa, melawan penguasa yang merusak, yaitu pengusa yang berebut
kekuasaan.

“ sosialis lebih baik, berjalan mengikuti jaman, bertindak sesuai keadaan,

siapa yang berani silahkan merubah.

Sosialis digambarkan sebagai bentuk negara yang menjunjung

tinggi rasa kemanusiaan, tidak suka peerangan, dan berfaham sama rasa

sama rata.
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2. Lima pokok hukum yang dapat dijadikan sebagai “ pedoman hidup “
pathokaning gesang, yaitu:
a. Hukum tertulis atau hukum tata negara “ tata praja “ dan hukum tidak
tertulis.
1). Hukum tertulis. Berikut teksnya:
“ pidanane hukum kang nagari / rinakit neng buku undhang-undhang

/ undhang mangka pealange / palang mrih téntrémipun / téntrém
gaks rdlkanya/ mardikaning idhup

undang-undang, undang-
supaya mendapatkan

negara yang merdeka,

“ adapun hukum ng te tIis, itu adalah hukum tata negara, yang
berpedoman pada buku undang-undang, pedoman banyaknya
hukum, [ ...1“

Hukum tertulis atau hukum tata negara “ tata praja “.adalah
hukum yang termuat di dalam undang-undang yang berfungsi sebagai
pedoman untuk menciptakan hidup yang tentram dan merdeka.

2). Hukum tidak tertulis
“ [ ... ] hukum datan mawi tinulis/cinathét néng wardaya/ sinimpén

ing kalbu/ bébasan sarjana kuna/ kumanira sakéhing hukum
puniki/ niku akeh kang wuta // *“ ( DT, P: Dhandhanggula, B: 42).
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Terjemahan:

“[ ... ] hukum yang tidak tertulis, tersirat dalam hati, tersimpan di
jiwa, pituah para sarjana tua, karena tuanya hukum ini, banyak yang
melupakan “

Hukum tidak tertulis yaitu hukum yang ada atau tersimpan

di dalam hati yang berfungsi sebagai pengekang diri dari hawa nafsu.

Namun, hukum ini.ban

B: 43)

memihak/ memilah-milh, bi yang mndapatkan pidana “

Hukum adat-istiadat ialah hukum tidak tertulis yang berlaku dan
berjalan serta di patuhi oleh masyarakat dimana hukum itu ada. Bagi yang
melanggar akan mendapatkan sangsi dikucilkan dan dihina.

c. Hukum kuna -kumuna * jaman dahulu *“ ( hukum pancung atau mati ).
“ hukum béangsa ingkang laku juti / juti adol bangsa lan nagara/ nagara
murih rubuhe / abot pidananipun / pan sinatru bangsa pribadi / garwa

putra tan dosa / katut dipunsatru / tumrap ingkang tindak cidra / pan
tinigas utamangganira iki / hukum kuna kumuna // **(DT, B: 44)
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Terjemahan:
hukum negara bagi yang berkhianat, menjual bangsa dan negara, agar
negara hancur, berat hukumannya, jika menghancurkan bangsa sendiri,
istri dan anak yang tdak berdosa, ikut dilukai/ dihina, karna tindakan
tercela yang dilakukan, akan mendapatkan hukuman mati, itulah

hukum jaman dahulu “.

Hukum kuna man, dahulu “ adalah hukum yang

anat negara. Sangsi yang

és'rinasa / rasa lékét
e bali /bali druhaka

melekat selamanya, hilng s inyajika tidur, akan teringat kembali jika
terbangun, teringat atas kesalahan yang dilakukan, yaitu tindakan yang
tercela, yang menimbulkan penderitaan, memfitnah terhadap sesama,
dan selesai akan hilang jika meninggal dunia “.

Hukum karma adalah hukum yang dirasakan manusia selama
seumur hidup hingga akhir hayat karena rasa penyesalan dan bersalah
yang ditanggung akibat perbuatan tercela yang dilakukan.

e. Hukum kodrat manusia “ hukum uriping manungsa “

* wutah-wutuh datan bisa gémpil / bral brol hukum uriping manugsa /
manungsa linairake /sing pundi sakanipun /satuhune boya mangérti
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/tumitah anéng donya /uga nandhang hukum /hukum panabéding
donya /hukum urip nuli mati marang ngéndi /ngéndi nora rumasa //
(DT, B: 46)

Terjemahan:
seutuhnya tidak akan bisa berkurang, bermacam-macam hukum hidup

manusia, manusia dilahirkan, dari mana asalnya, sejatinya tidak

mengetahui, dan semua yang ada di dunia, juga memiliki hukum,

hukum dari Aehidup lalu mati dimana, itupun

manusia juga tidak men eﬁm&

an, aparat negara dan

benjang sun mari gandr mun ana kere dadi ratu / nayakane
kampak kécu karo maling / priyayi keh karém slingkuh / para ngalim
karém nyébrot //’
Terjemahan:
Besok ketika rinduku terobati, akan ada pemimpin berhati miskin,
pejabatnya perampok dan pencuri, para pegawai senang berselingkuh,
alim ulama senang mengejar keduniawian atau berbuat maksiat “.
Merebaknya korupsi di berbagai kalangan dan institusi ini
membuktikan bahwa, berkembangnya jaman dengan segala perubahannya

manusia mengalami erosi, pengeroposan budaya, dan kehilangan nilai

moral. Sikat Kiri sikut kanan, menghalalkan segala cara untuk
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mendapatkan apa yang diinginkan, menomorsatukan kepentingan dan
kepuasan egonya sendiri. Mereka menjadi lupa jika dengan memiliki
kewaspadaan diri “ eling lawan waspada’, bisa menghindarkan dari hina
dan papa, karena segala sesuatu yang dikejar hanyalah kesenangan semu
dan tidak ada nilainya “ rebut balung tanpa isi “ . Seperti yang terlontar di

dalam serat Kalatidha bait ke 7 dalam 2 baris terakhir, yaitu : “Bégja-

ilang panyand J Ve angi sungkawa malih,
yaiku ukumira, ) an budi daya, temah
Terjemahan:
“ Tidak ada yang meleihi S|tya asa sakit dari kesedihan orang yang
ditinggal harta atau uang yang sudah tidak bisa diandalkan nilainya,
hanya bila tidur serasa terhibur, ketika bangun sedih lagi, itulah
hukuman orang yang melalaikan petunjuk, yang disebut akal budi,
akhirnya hina dan papa, menjadi titah yang hina, tidak sederajat dengan
orang lain “.
Tersebar luasnya korupsi juga membuktikan. pemimpin dan
aparat negara lupa akan kewajiban yang seharusnya dilaksanakan. Lupa
memikirkan nasib rakyat yang telah memberikan amanat dan

memilihnya. Padahal sebagai pemegang tampu pemerintahan, seorang
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pemimpin dan aparat negara harus bertindak dengan penuh kasih sayang,
berbudi pekerti yang baik, berbuat seperti apa yang dikatakan dan
memiliki sifat dan tingkah laku yang bisa ditiru.
b. Kurangnya penempatan diri seseorang pada proporsinya
* pitik kate kaluruk / angluruki mérak kang néng dhuwur / pan si kénthus

anunggangi manuk béri / gajah kalah karo sémut / bégjane manuk
balékok //”’( MG: B: 1)

Terjemahan:

“ ayam kate_be leﬂ%%
anak katak mgrmurun i. gaj

ungﬁok. &
et

kekejaman, dan keserakahan.

c. Banyaknya kemiskinan dan kesengsaraan serta meningkanya kebodohan.

Berikut teksnya:
“ pari Iému tinumpuk gédhe sagunung / gula kékarungan / kalirén
upama manis / sumbér lénga tan madhangi pra sujalma // Iémah subur
pinaculan kongsi mawur / rabuk warna-warna / pamétune nora nyédhil /
pra sujalma kalirén tan darbe tédha // réga dhuwur aku kéh tan bisa
tuku / kalirén satémah / wus anjrah jalma ngémasi / udan awu warata
sésambatira // ** (MG, B: 11-13)

Terjemahan:

padi berkualitas menumpuk sebesar gunung, gula berkarung-karung,

kelaparan ( sebagai ) contoh ( yang ) indah, sumber minyak tidak bisa
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menerangi seluruh manusia. Tanah subur dicangkul hingga merata,
pupuknya bermacam-macam, ( namun ) hasilnya buruk sekali, para
manusia kelaparan tidak memiliki makanan. Semua harga tinggi (
sehingga ) aku tidak bisa membeli, akhirnya ( aku ) kelaparan, sudah
banyak manusia yang mati, hujan abu merata sehingga meminta

pertolongan. “ ( MG, B: 11-13).

hip D / nadyan bakul nandhang rugi

efjual anak, ( seperti ) menghidupkan

katul ompong *“. (KD, B: 25 & 26).
d. Hilangnya nilai moral, martabat dan harga diri dalam diri manusia. Berikut

teksnya:

* benjang brangtaku wurung / lamun ana prawan luru kakung /
sésomahan kéndho pinjung cincing nyamping / nini kémpong ngrasa
punjul / para kénya sirnéeng wadon // *

Terjemahan:

“ Besok ketika rinduku terobati, akan ada gadis mengejar laki-laki, rumah

tangga mengalami keretakan, wanita tua merasa lebih, para gadis telah

hilang kegadisannya,”.
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Hilangnya nilai moral, martabat dan harga diri dalam diri
seseorang sekarang ini sungguh terjadi dan terlihat di masyarakat. Sebagai
contoh di dalam kehidupan rumah tangga. Suami sebagai kepala rumah
tangga memiliki kewajiban mengayomi, melindungi dan bertanggung
jawab kepada keluarga. Begitu juga dengan istri, memiliki kewajiban

berbakti kepada suami, membina dan mendidik putra-putrinya. Seperti

dalam sastra lama_diaja

telu “ kep Wﬁtau bapak, karena suami diibaratkan
N o §O .
Jsti ata@ aton ew% 5

memiliki “ tri t

sebagai

L/

tersebut “ selalu berbakti
patuhdan taatgdq SU3 ind tulus, ikhlas dan
hormat Kepada Nagi manut §ang kakung * menurut dan

rumah tangga, dan anak-anak terabaikan dan tidak terdidik yang akhirnya
terjerumus dalam kenakalan remaja.

e. Merebaknya penipuan orang senang memanfaatkan orang lain.
“ing mangke jaman durjana / sakéh jalma laku juti / badhut lanyah apus

krama / sugih kojah datan yékti / margagung kang bilahi / rahayu
sajujur lébur /[ ...]1* (KD,B:2,b: 1-6)

Terjemahan:
“ Besok ketika zaman kedustaan, banyak orang yang senang menipu,
mengobral janji, banyak bicara namun tidak ada buktinya, akibat dari

perbuatan yang dilakukan, hilang ketentramananya “.
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f. Keadilan bisa dibeli dengan uang dan kekuaaan. Berikut teksnya:

*“ ngadil iku waton ambayar pausur / molah sakarsanya / pinayungan
dewa luwih / pangerannya ngadhangkrang malih sujalma // “

Terjemahan:
“ keadilan itu bisa di dapat dengan membayar pajak atau uang, ( bisa )
berubah sesukanya, dilindungi para petinggi, Tuhannya duduk berjigang

menjadi manusia “ ( MG: 16 ).

atau kekuasaan
asus persidangan
seorang pemimpin

i ada pimpinan yang

“ benjang brangtaku Wrun / Iamn ana rémbulan tumélung / Sang
Hyang Harka tumurun angobong bumi / sakéh lintang padha tarung /
angin warih murceng ngéndon // *“ ( MG: 10).

Terjemahan:

“ besok ketika kasmaranku terobati, akan ada rembulan merunduk, Sang
Hyang Harka ( Dewa Matahari ) turun membakar bumi , banyak bintang
bertarung, angin sejuk tidak lagi menyejukkan *.

Penggambarkan terjadinya perebutan kekuasaan di kalangan *

orang-orang besar “, dilukiskan pada teks di atas seperti rembulan,

matahari, bintang dan angin. Semuanya berusaha mencari simpati,
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dukungan, saling menjatuhkan demi mendapatkan apa yang diiginkan dan

tercapai semua yang diharapkan.

Kejahatan semakin merajalela

*“ uwohipun durjana siyang lan dalu / begal ngadhang dalan / apus krama

sabén jalmi / rereyegan angrayah éndi kang ana // *“ ( MG, B: 14).

“ jalma nguja drénging karsa / bapa biyung tumindak kang tan yogi /

pépasthen mring turunipun / tuwuh dadi durjana / badhut lanyah apus
krama kojah kémpus / lah dawég méangga sakarsa / mumpung taksih
sami urip // ““ (KD, B: 19)

tan orang tua yang

2

tidak terpuji,@kuti oleh anal turun ifhya tumbuh menjadi

pbar janji, jika ingin begitu

Jaman telah berubah. la juga telah memberikan tanda-tandanya seperti

yang tercantum di dalam naskah SPJ karangan Ki Gedhe Mudya Sutawijaya.
Untuk itu, bangsa ini juga mesti berubah. Kita perlu sejarah baru. Tidak hanya
pemimpin baru yang bersih dan bermoral, tetapi juga seluruh aparat hingga
lapisan masyarakatnya Untuk itu, kuncinya hanya satu, mulai dari diri sendiri,
satu keluarga, satu masyarakat, hingga satu negara, sehingga seluruh warga
negara sadar, memiliki jiwa rumangsa andarbeni *“ merasa memiliki *, bisa saling
menghormati hak-hak sesama, taat dan patuh pada hukum adat, negara dan

agama, mampu menempatkan diri pada proporsinya, dan masing-masing berusaha
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sebaik-baiknya melakukan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan, sebagai warga
negara yang baik dan sebagai pejabat ataupun pemimpin. Akhirnya, akan tercipta
keadaan yang tentram dan damai, masyarakat adil makmur dan merata.

Nilai yang terkandung dalam Sékar Pralambang Jaman ini adalah
Orang yang memiliki pedoman dan prinsip dalam hidupnya serta selalu berpegang

teguh pada peraturan dan ajaran agama dengan menjalankan perintah-Nya dan

menjauhi segala larangan-Nyz

ambing dengan “ wolz r@m&( perubahan jaman ). Seperti halnya
yang dikatakan aleh Ra dalam % Sérat Kalatidha bait ke 7
dalam 2 baris terak ne won ng lali, luwih bégja wong
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian analisis di atas, maka simpulan pada akhir

penellitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sékar Pralambang Jaman Kkarya Gedhe Mudya Sutawijaya

an. wem&% stelafindilakukan inventarisasi
kah lain gfang emiu@ul da
ing 4 dikatakg SPJ

atuny?éSuntian teks dengan

: ene§n ini

ekurangan sehingga ada

sinopsis yang sama

perupakan naskah

erupakan suntingan

beberapa masukan yang s tuliskan di dalam catatan kaki.
2. Naskah Sékar Pralamba g Jaan memaparkan tentang gambaran
bentuk-bentuk negara, lima hukum pokok yang dapat dijadikan

sebagai “ pedoman hidup “ pathokaning gesang dan tanda-tanda
kerusakan zaman. Pemaparan makna simbolis dalam SPJ ini terbagi
ke dalam empat pokok bahasan, yaitu: Mari Gandrung, Dhemokrasi
Tinuntun, Kala Dustha, dan Kala Nistha. Nilai yang terkandung
dalam Sékar Pralambang Jaman ini adalah orang yang memiliki
pedoman dan prinsip dalam hidupnya serta selalu berpegang teguh

pada peraturan dan ajaran agama dengan menjalankan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, tidak akan mudah
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terpengaruh dan terombang-ambing dengan wolak-waliking jaman “
perubahan jaman “ yang ada. Seperti halnya yang dikatakan oleh
Ranggawarsita dalam karyanya Sérat Kalatidha bait ke 7 dalam 2
baris terakhir, yaitu : “Bégja-béjane wong kang lali, luwih bégja
wong kang eling lawan waspada “. ( Betapapun beruntungnya orang
yang lupa lebih beruntung orang yang ingat pada-Nya dan selalu

waspada ).

sendiri, karena di dalam naskah inilah tercermin gambaran yang jelas
mengenai alam pikiran, adat- istiadat, kepercayaan dan sistem nilai orang
pada masa lampau yang dapat kita ambil ajaran-ajarannya untuk mencapai
hidup yang sempurna dan harmonis dengan lingkungan.

. Banyaknya naskah yang tersebar di berbagai pelosok Nusantara,
mengakibatkan masih kuranganya penanganan naskah dalam hal
inventarisasi, khususnya naskah-naskah yang menjadi koleksi pribadi atau

perorangan. Untuk itu, para peneliti khususnya filolog-filolog diharapkan
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dapat saling bertukar informasi, mengumpulkan dan menginventarisasi
naskah yang masih banyak dan tersebar di masyarakat.

. Penelitian terhadap naskah Sékar Pralambang Jaman ini baru terbatas
pada kajian filologis dan pemahaman isi. Oleh karena itu, masih terbuka
banyak peluang bagi para peneliti lain dari berbagai disiplin ilmu untuk
mengkaji secara lebih mendalam dan spesifik lagi, sehingga dapat menjadi

penelitian lanjutan dan.dapatmehambakymanfaat bagi banyak orang.
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